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BAB I 

LANDASAN TEORI 

 

1.1. Sistem Informasi 

1.1.1. Pengertian Sistem Informasi 

Sebelum memahami pengertian dari Sistem Informasi, 

terlebih dahulu perlu kita pahami apa itu Sistem dan apa itu 

Informasi. Menurut Tata Sutabri, sistem adalah suatu kumpulan 

atau himpunan dari suatu unsur, komponen, atau variabel yang 

terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama 

lain dan terpadu. (Sutabri, 2012). Sedangkan menurut Abdul 

Kadir, bahwa sistem adalah sekumpulan elemen yang saling 

terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu 

tujuan (Kadir, 2014).  

 

Gambar 1.1. Ilustrasi Sistem 

(Hasanah, 2019) 
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Selain itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), sistem merupakan perangkat unsur yang secara teratur 

saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, susunan 

yang teratur dari pandangan, teori, asas, dan sebagainya (KBBI, 

n.d.). 

Berdasarkan beberapa pengertian sistem menurut para 

ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem 

merupakan sekumpulan komponen,himpunan dari suatu unsur 

yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. 

Selanjutnya, kita perlu memahami pengertian dari 

Informasi. Menurut Jogiyanto, informasi ialah data yang sudah 

diproses menjadi bentuk yang berguna bagi pemakai, dan 

mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuat keputusan pada 

saat sedang berjalan atau untuk prospek masa depan (Jogiyanto, 

2014).  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) juga 

mendefinisikan bahwa informasi dapat diartikan sebagai suatu 

pemberitahuan; kabar atau berita tentang sesuatu (KBBI, n.d.). 

Selain itu, menurut Kelly, informasi adalah data yang telah 

diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat 

mendatang (R Kelly Rainer, 2011).  
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Gambar 1.2. Ilustrasi Pengolahan Data Menjadi Informasi 

(Edology, n.d.) 

 

Dari beberapa pengertian diatas mengenai informasi, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa informasi adalah 

sekumpulan fakta, berupa data yang telah dikelola sehingga 

memiliki suatu nilai yang berarti. 

Selanjutnya, kita memahami definisi dari Sistem 

Informasi. Menurut Mulyanto, bahwa Sistem Informasi 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari kumpulan komponen 

sistem, yaitu software, hardware dan brainware yang memproses 

informasi menjadi sebuah output yang berguna untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu dalam suatu organisasi (Mulyanto, 2009).  
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Sistem Informasi juga dapat diartikan sebagai suatu 

proses mengumpulkan, memproses, menganalisis, dan 

menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu (Cegielski, 2015). 

 

Gambar 1.3. Ilustrasi Sistem Informasi 

(NRN, 2019) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa Sistem Informasi 

merupakan perpaduan atau kombinasi dari teknologi informasi 

dan aktivitas orang yang menggunakan teknologi tersebut dalam 

mendukung suatu kegiatan atau operasi dan manajemen untuk 

mencapai tujuan tertentu.  Dalam arti yang sangat luas, istilah 

sistem informasi yang sering digunakan merujuk kepada 

interaksi antara orang, proses algoritmik, data dan teknologi. 

Adapun sumber dari informasi adalah data.  
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1.1.2. Komponen Sistem Informasi 

Sistem informasi memiliki komponen yang meliputi 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), orang 

atau manusia (brainware), basis data (database), jaringan dan 

komunikasi (network and communication) dan prosedur 

(procedure). Lebih jelasnya dapat ditunjukkan pada gambar 1.4. 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1.4. Komponen Sistem Informasi 

(Zakaria, 2020b) 
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Penjelasan masing-masing komponen sistem informasi 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

Komponen yang berhubungan dengan piranti fisik 

seperti komputer, monitor dan printer. Perangkat keras 

tersebut dapat berfungsi dalam memproses informasi. 

Contohnya komputer beserta perangkat periferalnya, seperti: 

flashdisk, optical disk dan lain sebagainya.  

 

Gambar 1.5. Perangkat Keras (Hardware) 

(Zakaria, 2020c) 

 

Secara fisik, komputer terdiri dari beragam 

komponen yang ada didalam suatu sistem. Ketika salah satu 

atau beberapa komponen tersebut tidak berjalan dengan baik 

atau bahkan tidak dapat berfungsi sama sekali alias rusak, 

maka kondisi tersebut bisa berdampak pada kinerja sistem 
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komputer. Kondisi akan semakin diperparah jika tidak ada 

penanganan atau diabaikan begitu saja. 

b. Perangkat Lunak (Software) 

Komponen sistem informasi yang berkaitan dengan 

perintah atau instruksi yang membuat perangkat keras bisa 

bekerja melakukan tugasnya, berfungsi memproses data. 

Perangkat lunak dapat dibedakan menjadi 2 kategori, yaitu 

sistem operasi dan program aplikasi. 

Sistem operasi merupakan perangkat lunak pada 

sistem komputer yang mengelola sumber daya dari 

perangkat keras dan perangkat lunak. Tanpa adanya sistem 

operasi atau operating system (OS), pengguna tidak dapat 

menjalankan program aplikasi pada perangkat komputer, 

banyak sekali sistem operasi populer yang sering digunakan 

seperti: Windows, Linux, MacOS. 

 

Gambar 1.6. Macam-Macam Sistem Operasi  

(Source: mendho.com) 
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Sistem operasi merupakan bagian yang memiliki 

banyak fungsi. Adapun fungsi utamanya digunakan untuk 

mengatur seluruh sumber daya perangkat lunak yang 

terdapat didalamnya. Fungsi yang lain dari sistem operasi 

adalah mengatur semua proses yang dijalankan oleh Central 

Processing Unit (CPU).  

Sedangkan program aplikasi atau software 

merupakan program yang terdapat didalam sistem operasi, 

dimana secara fungsinya pengguna dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan, beberapa program aplikasi yang tidak 

sepaket dengan sistem operasi dapat dipasang sendiri 

melalui proses instalasi dan juga dapat dihapus melalui fitur 

uninstall. 

 

Gambar 1.7. Manajemen Program Aplikasi (Software) Pada 

  Control Panel di Sistem Operasi Windows  

 

Program aplikasi juga dapat diartikan sebagai 

perangkat lunak atau software komputer yang dibuat untuk 

melakukan tugas tertentu. Program aplikasi ditujukan untuk 

melayani kebutuhan pengguna secara langsung, sebagai 
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contoh: program aplikasi Microsoft Office dapat digunakan 

sebagai aplikasi perkantoran yang dapat berfungsi untuk 

membuat dan mengelola beragam dokumen, contoh lain 

seperti Google Chrome dan Firefox yang merupakan jenis 

program aplikasi browser yang dapat digunakan untuk 

menjelajah konten di internet dan lain sebagainya. 

c. Orang atau Manusia (Brainware) 

Merupakan pihak atau stakeholder yang memiliki 

tanggung jawab di dalam pengembangan sistem, 

pemrosesan, penggunaan serta pengoperasian sistem. 

Manusia merupakan bagian yang penting di dalam suatu 

komponen sistem informasi.  

 

Gambar 1.8. Ilustrasi Brainware  

(source: teknosia.com)  

 

Terdapat pakar sistem dan juga pengguna sistem 

yang memiliki kemampuan berbeda. Pengguna merupakan 

orang yang hanya menggunakan sistem informasi, seperti: 

operator, pelanggan dan lain sebagainya. Sementara untuk 
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pakar sistem adalah seseorang yang memiliki kemampuan di 

dalam mengembangkan dan mengoperasikan suatu sistem 

informasi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang 

diharapkan. 

d. Basis Data (Database) 

Database atau basis data merupakan kumpulan 

informasi yang di dalamnya berisi beragam data. Basis data 

dapat dibuat dan dikelola dengan menggunakan program 

aplikasi komputer yang disebut dengan Data Base 

Management System (DBMS) sehingga bisa diakses dan 

dapat menampilkan informasi yang dibutuhkan. 

 

Gambar 1.9. Ilustrasi Database 

(Zakaria, 2020c) 

 

Selain itu, basis data juga dapat didefinisikan sebagai 

sekumpulan hubungan, tabel, dan lain sebagainya yang 

saling berkaitan dengan penyimpanan data. Perangkat lunak 
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yang digunakan tentu harus mengacu sebagai sebuah sistem 

manajemen basis data. Adapun Data Base Management 

System (DBMS) populer yang sering digunakan seperti: 

MySQL, Oracle, PostgreSQL, Firebird, Ms, Access dan lain 

sebagainya. 

e. Jaringan dan Komunikasi (Network and Communication)  

Jaringan komputer dan komunikasi data merupakan 

komponen sistem informasi yang di dalamnya terdiri dari 

berbagai macam perangkat komputer yang dikembangkan 

untuk bisa saling terkoneksi, berbagi, berkomunikasi, serta 

mengakses informasi yang berasal dari berbagai komputer 

yang saling berhubungan didalam jangkauan jaringan 

tersebut. 

 

Gambar 1.10. Ilustrasi Jaringan Komputer  

(source: course-net.com) 

 

Jaringan komputer juga dapat didefinisikaan sebagai 

suatu sistem penghubung untuk mengkoneksikan sumber 
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daya atau resources yang digunakan dan diakses secara 

bersama-sama oleh beberapa pengguna. Beberapa kegunaan 

dari adanya jaringan komputer adalah sebagai berikut: 

1) Mempermudah untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

2) Media pertukaran data maupun berbagi resource atau 

sumber daya 

3) Memberikan akses informasi secara cepat dalam 

jangkauan global melalui koneksi internet 

Berdasarkan luas jangkauan geografis, terdapat 

beberapa jenis jaringan komputer yang umum digunakan, 

yaitu:  

1) LAN (Local Area Network)   

Merupakan jenis jaringan komputer yang biasanya 

diterapkan pada lingkungan kantor, sekolah, maupun 

warnet. Fungsinya untuk menghubungkan minimal dua 

sistem komputer yang ada di dalam suatu ruangan 

tersebut. LAN memiliki jarak jangkauan yang tidak 

terlalu jauh. Umumnya hanya terbatas beberapa meter 

saja.   

2) MAN (Metropolitan Area Network)  

Merupakan jenis jaringan komputer yang digunakan 

untuk jenis jaringan dengan jangkauan yang luas dan 

memiliki kecepatan transfer data yang tinggi. Jarak yang 

bisa dicakup yaitu bisa mencapai 50 KM atau lebih. 

3) WAN (Wide Area Network)   

Merupakan jenis jaringan komputer yang memiliki 

jangkauan yang lebih luas dibandingkan MAN. Jaringan 
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WAN dapat digunakan untuk menghubungkan antar 

negara atau bahkan antar benua.  

 

Gambar 1.11. Jaringan LAN, MAN dan WAN 

(source: laptopsiipat.com) 

 

f. Prosedur (Procedure) 

Merupakan komponen pada sistem informasi yang 

dapat berupa sekumpulan aturan yang dipakai untuk 

menjalankan sebuah proses data dan juga untuk 

menghasilkan luaran atau output sesuai dengan yang 

diharapkan. Prosedur dapat juga didefinisikan sebagai 

bagian yang berisikan dokumentasi proses yang terjadi 

didalam suatu sistem. 
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Gambar 1.12. Ilustrasi Prosedur 

(source:kudupinter.com) 

Setelah mempelajari beragam komponen sistem informasi 

yang diuraikan diatas, perlu dipahami bahwa didalam penerapan 

atau praktiknnya dilapangan, tidak semua komponen akan 

dijalankan atau digunakan oleh suatu sistem informasi. Misalnya, 

sebuah sistem informasi yang dioperasikan secara pribadi, di 

dalam penggunaannya hanya melibatkan satu komputer dan satu 

pengguna maka dari keadaan tersebut menjadi tidak 

diperlukannya sebuah jaringan komputer. Namun, berbeda 

halnya untuk sistem informasi yang penggunaan dan 

pengoperasiannya berkaitan dengan grup maupun tim kerja, 

maka akan melibatkan banyak pengguna dan banyak komputer 

dan sudah tentu memerlukan jaringan computer agar dapat saling 

terkoneksi dan berkomunikasi. 
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1.1.3. Fungsi Sistem Informasi 

Sistem informasi dibuat untuk mengubah atau mengolah 

data mentah menjadi suatu informasi yang berguna dan dapat 

memberikan pengetahuan yang sesuai untuk proses pengambilan 

keputusan di dalam suatu kegiatan organisasi atau kepentingan 

tertentu. Adapun fungsi dari sistem informasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Menghimpun atau mengumpulkan data masukan (input)  

Fungsi pertama dari sistem informasi adalah menjadi tempat 

untuk mengumpulkan atau menghimpun data yang 

dimasukkan (input) oleh pengguna.  

b. Menyimpan dan mengolah data   

Setelah data masukan terkumpul, sistem informasi akan 

menyimpan semua data mentah ke dalam sistem untuk 

nantinya diproses. Sistem yang menyimpan dan mengolah 

sekumpulan data menjadi informasi disebut Database 

Management System (DBMS). Penyimpanan data ini berlaku 

bagi semua data, baik yang sifatnya sesuai (relevan) maupun 

tidak. Selanjutnya data tersebut akan diproses dan diolah 

menjadi suatu informasi. 

c. Menghasilkan luaran informasi   

Setelah semua data tersimpan didalam sistem basis data, 

sistem informasi akan berfungsi untuk menganalisis data 

menjadi sebuah luaran (output) berupa informasi sesuai yang 

diperlukan. Pengguna sistem informasi tentunya memiliki 

beberapa formula tertentu untuk proses pengolahan data, 

sehingga nantinya dihasilkan informasi yang sesuai bagi 
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kebutuhan pengguna.  Selain itu, sistem informasi juga 

berperan dalam mengontrol aliran informasi dan juga 

menerima umpan balik (feedback). 

d. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat 

waktu dan akurat 

Sistem informasi mendukung pengaksesan data secara cepat, 

tepat dan akurat sehingga dapat mengoptimalkan efisiensi 

waktu pengguna dalam mendapatkan suatu data berupa 

informasi yang diperlukan. 

e. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif 

Sistem informasi dapat dijadikan acuan atau dasar dalam 

pengambilan keputusan termasuk untuk perencanaan bisnis 

organisasi dalam jangka waktu tertentu 

f. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah 

transaksi-transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan 

pendapatan yang optimal  

g. Bagian dari upaya pelayanan terbaik 

Sistem informasi dapat dijadikan media dalam memberikan 

pelayanan kepada publik atau pelanggan. 

 

1.1.4. Kualitas Informasi 

Kualitas informasi dapat ditentukan oleh beberapa hal 

yang meliputi: keakuratan, ketepatan waktu dan relevansi. Lebih 

jelasnya, kualitas informasi didefinisikan menjadi beberapa 

atribut sebagai berikut: 

a) Akurat 
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Suatu informasi sudah semestinya bebas dari kesalahan. 

Selain itu informasi yang didapatkan tidak boleh bias atau 

menyesatkan bagi penggunanya, serta harus dapat 

menampilkan dengan jelas maksud dari informasi tersebut. 

Informasi menjadi tidak akurat dapat dikarenakan sumber 

dari informasi tersebut mengalami gangguan dalam 

penyampaiannya, baik hal itu dilakukan secara sengaja 

maupun tidak sehingga yang menyebabkan data asli tersebut 

menjadi berubah atau rusak (corrupt).      

b) Tepat waktu 

Informasi yang diakses dan diperlukan oleh pengguna tidak 

boleh terlambat disajikan atau bahkan usang karena 

keterlambatan penyajian maupun informasi yang usang 

menjadi tidak mempunyai nilai dan kualitasnya bisa menjadi 

buruk sehingga tidak berguna lagi bagi pengguna. Jika 

informasi tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan, maka bisa berakibat fatal. Berdasarkan kondisi 

tersebut menjadikan mahalnya nilai suatu informasi, 

sehingga kecepatan untuk mendapatkan, mengolah data serta 

menampilkan diperlukan ketepatan waktu yang baik. 

c) Relevan 

Informasi yang ditampilkan oleh sistem harus sesuai dengan 

apa yang di request atau diperlukan oleh pengguna. Kadar 

relevansi informasi antara pengguna satu dengan yang 

lainnya bisa saja berbeda-beda tergantung kepada kebutuhan 

masing-masing pengguna dalam memanfaatkan informasi 
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tersebut. Lebih jelasnya mengenai atribut kualitas informasi 

dapat ditunjukkan pada gambar 1.13 sebagai berikut. 

 

Gambar 1.13. Atribut Kualitas Informasi 

       

1.1.5. Karakteristik Sistem Informasi 

Sistem informasi memiliki 8 karakteristik, meliputi: 

komponen (component), lingkungan luar (environment), batasan 

(boundary), jalinan atau antarmuka (interface), masukan  (input), 

proses (process), keluaran (output), sasaran / tujuan (goal). 

 

AKURAT 

TEPAT WAKTU 

RELEVAN 
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Gambar 1.14. Karakteristik Sistem Informasi 

(Zakaria, 2020a) 

 

Adapun secara lebih jelas mengenai karakteristik sistem 

informasi dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Komponen (Component) 

Komponen merupakan karakateristik sistem informasi yang 

pertama. Seluruh komponen yang ada di dalam sistem 

informasi akan saling terkait antara satu dengan yang 

lainnya.  Biasanya sistem memiliki turunan yang disebut 

sebagai subsistem, dimana bila salah satu atau beberapa 

subsistem tersebut tidak menjalankan fungsinya dengan 

optimal, maka keseluruhan sistem informasi yang ada akan 

mengalami gangguan (trouble).  
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Contohnya: pada sistem komputer adalah tombol pada 

keyboard, apabila salah satu atau beberapa tombol pada 

keyboard tidak berfungsi maka pengoperasian sistem oleh 

pengguna juga dapat terkendala. 

b. Lingkungan Luar (Environment) 

Lingkungan luar atau yang disebut dengan enviroment 

meliputi semua sistem dan lingkungan yang lokasinya 

berada di luar boundary atau batasan yang dapat 

mempengaruhi maupun dipengaruhi oleh operasi suatu 

sistem. Misalnya, pada sebuah sistem komputer, maka 

kelistrikan adalah lingkungan luarnya. Apabila tegangan 

listrik tidak stabil atau bahkan mati maka akan berdampak 

pada sistem komputer yang sedang berjalan. 

c. Batasan (Boundary) 

Sebuah sistem informasi tentu haruslah memiliki batasan 

atau yang juga disebut dengan boundary. Setiap sistem 

informasi harus memiliki batasan dengan sistem informasi 

yang lainnya agar tidak terjadi masuk keluarnya informasi 

yang saling tumpang tindih. Adanya batasan tersebut 

membuat suatu sistem informasi memiliki jangkauan atau 

lingkungannya tersendiri.  Keuntungannya adalah sistem 

informasi tersebut akan berjalan sebagaimana mana 

mestinya. Tidak akan ada informasi yang tertukar atau tidak 

relevan dengan ruang lingkup pada sistem tersebut. 

Boundary juga dapat didefinisikan sebagai batas sistem yang 

merupakan suatu bagian yang mebatasi antara suatu sistem 

dengan sistem lainnya atau dengan lingkungnnya lainnya. 
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Batas sistem memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai 

satu kesatuan. Batasan sistem, lingkungan yang membatasi 

sistem berupa: personel, peraturan atau kebijakan, peralatan, 

biaya dan lain sebagainya. Dapat diilustrasikan misalnya 

pada suatu sistem informasi yang dibatasi oleh tingkatan hak 

akses tertentu, sebagai contoh pengguna sistem informasi 

dengan level operator maka tidak bisa mengakses menu 

yang terdapat pada level administrator. 

d. Jalinan / Antarmuka (Interface) 

Jalinan atau antarmuka yang dikenal juga dengan sebutan 

interface termasuk ke dalam karakteristik dari sistem 

informasi. Sebuah sistem akan disebut sistem informasi 

apabila sistem tersebut memiliki tampilan antarmuka 

(interface) yang dapat digunakan oleh pengguna.  

Tujuan dari adanya antarmuka ini yaitu mempermudah user 

saat menggunakan sistem informasi tersebut. Contoh: 

pengguna dapat mengoperasikan sistem informasi melalui 

tampilan grafis yang mudah untuk dipahami.  

Selain itu, interface juga berfungsi sebagai media yang 

menghubungkan antara subsistem yang terdapat di dalam 

sistem informasi yang di istilahkan sebagai penghubung 

sistem. Penghubung sistem yang dimaksudkan adalah media 

penghubung antara subsistem dengan subsistem lainnya. 

Keluaran (output) dari subsistem akan menjadi masukan 

subsistem lainnya melalui penghubung.  

Contoh: pengkabelan pada sistem komputer. 
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e. Masukan (Input) 

Masukan atau input sistem dapat didefinisikan sebagai suatu 

energi yang akan dimasukkan ke dalam sistem informasi. 

Setidaknya terdapat dua jenis input sistem, yaitu 

maintenance input dan signal input. Adapun penjelasan 

secara rinci dari masing-masing jenis input sistem adalah 

sebagai berikut. 

1) Maintenance input 

Merupakan sebuah input yang berkaitan dengan 

perawatan terhadap sistem tersebut. Dengan demikian, 

maka sistem dapat bekerja dengan optimal sesuai dengan 

instruksi.  Selain itu, maintenance input juga dapat 

diartikan sebagai energi yang dimasukkan supaya sistem 

dapat beroperasi. Contoh: adanya daya listrik, software 

tertentu pada sistem komputer. 

2) Signal input 

Merupakan energi yang berupa sinyal yang akan 

memberikan dampak besar terhadap kelancaran transfer 

data dan juga transmisi data yang berasal dari host atau 

server untuk kemudian diteruskan kepada bagian output. 

Sederhananya, signal input merupakan energi yang 

diproses untuk mendapatkan keluaran. Contoh: data 

yang terdapat pada sistem komputer. 

f. Proses (Process) 

Karakteristik sistem informasi yang selanjutnya adalah 

proses, yaitu terkait dengan pengolahan maupun pemrosesan 

data. Bagian ini berada di bagian dalam suatu sistem yang 
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berperan di dalam memproses data input atau data masukan 

untuk selanjutnya dikirimkan, ditransmisikan ke luaran atau 

output. Sederhananya, proses merupakan suatu perubah 

masukkan menjadi keluaran. Contohnya pada sistem 

komputer yaitu mengolah data menjadi informasi. 

g. Keluaran (Output) 

Keluaran sistem merupakan hasil dari pemrosesan suatu 

inputan yang dimasukkan ke dalam sistem. Keluaran juga 

dapat didefinisikan sebagai bagian sistem yang berfungsi 

mengeluarkan informasi yang merupakan tujuan akhir dari 

pemrosesan didalam sistem. Hasil dari output atau keluaran 

bisa berupa sebuah tampilan data dan juga informasi yang 

kemudian dimunculkan ke layar monitor. Data yang 

dimunculkan tersebut dapat memuat tentang informasi yang 

sesuai dengan input yang dimasukkan.  Contohnya berupa 

gambar, formulir, suara, laporan, tampilan grafik, umpan 

balik dan lain sebagainya. Fungsi dari output tentunya dapat 

memudahkan pengguna di dalam mengakses dan 

mendapatkan informasi. Dengan demikian, maka sistem 

informasi tersebut akhirnya dapat berfungsi dengan baik 

sebagaimana mestinya.  

h. Sasaran / Tujuan (Goal) 

Saaran atau tujuan merupakan karakteristik sistem informasi 

yang terakhir. Sasaran dari sistem ini adalah ditujukan 

kepada siapa saja data atau informasi tersebut dikirimkan. 

Apabila suatu sistem tidak memiliki sasaran yang jelas, 

maka bisa jadi sistem tersebut juga tidak akan bisa 
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digunakan secara baik sebagaimana mestinya. Sebagai 

contoh suatu sistem informasi yang ditujukan kepada guru 

dan siswa untuk keperluan ujian. Maka sudah tentu sistem 

informasi ujian yang dikembangkan harus sesuai dengan 

kebutuhan guru dan siswa. 

 

1.1.6. Sistem Informasi Ujian  

Setelah kita mempelajari dan memahami pengertian 

sistem informasi secara umum, maka pada bagian ini dapat 

dicontohkan penerapan sistem informasi secara spesifik, yaitu 

pada kebutuhan ujian. Sistem informasi ujian dapat didefinisikan 

sebagai suatu sistem yang dikembangkan dan ditujukan untuk 

memanajemen data ujian, adapun pengguna atau pemakai sistem 

informasi ujian juga perlu dikaji diantaranya terdiri dari siapa 

saja pengguna yang dapat mengakses sistem dan sejauh mana 

peran atau kapasitas pengguna dalam memanfaatkan sistem 

informasi ujian tersebut. 

Pada pembahasan buku ini, sistem informasi ujian yang 

dicontohkan diterapkan pada tingkat sekolah, dimana pengguna 

sistem terdiri dari dua jenis yaitu guru sebagai admin dan siswa 

sebagai peserta ujian. Adapun hak akses pada level guru dapat 

mengakses menu manajemen ujian seperti data ujian, konfigurasi 

ujian dan data soal ujian. Selain itu, guru sebagai admin juga 

dapat mengakses menu manajemen nilai, manajemen data user 

dan manajemen data admin. 

Sedangkan hak akses pada level siswa sebagai peserta 

ujian dapat melakukan registrasi user, login user, mengakses data 
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ujian untuk mengerjakan soal, melihat nilai dan siswa atau 

peserta ujian juga dapat mengakses biodata untuk mengubah 

profil dari akun yang dibuatnya. 

 

Gambar 1.15. Sistem Informasi Ujian Daring 

(Source: testinvite.com) 

 

1.2. Server Lokal 

Pada pembahasan buku ini, pengembangan sistem informasi 

ujian yang dimaksudkan yaitu sistem informasi berbasis web. 

Dalam implementasinya, pengembangan sistem informasi berbasis 

web memerlukan adanya sebuah server agar dapat menjalankan 

fungsinya. Secara teknis, pengembangan project sistem informasi 

berbasis web bagi kebanyakan developer umumnya menggunakan 

server lokal terlebih dahulu sebelum nantinya file project dari 
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sistem informasi tersebut di upload ke server online yaitu server 

hosting.  

 

Gambar 1.16. Paket Aplikasi Server Lokal 

(Source: iconexperience.com) 

 

Local Server atau server lokal dapat didefinisikan sebagai 

suatu program aplikasi yang dapat mengenali dan menjalankan 

script atau source code dari suatu project sistem informasi berbasis 

web yang dibangun dengan bahasa pemrograman seperti PHP, 

HTML, JavaScript dan lain sebagainya. Selain itu, software local 

server atau program aplikasi server lokal menawarkan paket 

Local Server App, include :  

- Apache 

- PHP 

- MySQL 

- etc 
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aplikasi yang dapat di download dan di install sekaligus (include) 

dengan tools lainnya seperti MySQL yang merupakan salah satu 

Data Base Management System (DBMS) populer yang umumnya 

digunakan untuk pembuatan maupun pengembangan sistem 

informasi atau aplikasi berbasis website.. MySQL dapat diakses 

melalui tools yang bernama PhpMyAdmin. 

 

Gambar 1.17. Data Base Management System (DBMS) 

(Jain, 2021) 

Selain itu, di dalam paket aplikasi server lokal juga terdapat 

tools PHP yang berfungsi sebagai server side scripting, 

mengeksekusi bahasa pemrograman PHP yang digunakan untuk 

membuat atau mengembangkan sistem informasi atau aplikasi 

berbasis web. Terdapat juga tools Apache yang berfungsi sebagai 

aplikasi web server bawaan atau web server default. Lebih jelasnya 
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ditunjukkan pada gambar 1.18 mengenai skema hubungan dari Web 

Browser, Web Server, PHP dan MySQL Database pada suatu server 

lokal.. 

 

Gambar 1.18. Skema Hubungan Web Browser, Web Server, PHP 

           dan MySQL Database (Source: slideplayer.info) 

 

Lokal server dapat berjalan secara offline atau tanpa koneksi 

internet karena bisa langsung di install dan diakses di perangkat 

komputer atau laptop. Adapun file project dari sistem informasi 

berbasis web yang dikembangkan dapat diletakkan pada direktori 

tertentu pada server lokal yang kemudian dapat djalankan melalui 

browser. 

1.3. Website 

1.3.1. Pengertian Website 

Setelah kita mengetahui konsep dasar dari server lokal, 

selanjutnya kita perlu memahami pengertian dari apa itu website. 

Website atau situs web merupakan kumpulan dari halaman situs 

yang terdapat di dalam sebuah domain atau subdomain yang 
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berada pada World Wide Web (WWW) di internet. World Wide 

Web juga dapat diartikan sebagai fasilitas yang ada di internet 

untuk layanan website yang memakai protocol http maupun https 

untuk yang menggunakan Secure Socket Layer (SSL). World 

Wide Web tersebut digunakan untuk situs web yang sudah 

terhubung atau terkoneksi antara komputer melalui internet. 

 

Gambar 1.19. Uniform Resource Locator (URL) 

(BBC, 2019) 

 

Selain itu, website atau situs web juga dapat didefinisikan 

sebagai suatu halaman atau sekumpulan halaman yang memuat 

beragam informasi, baik berupa gambar, video, dokumen 

maupun menu-menu yang dikategorikan sesuai dengan fungsi 

dan kebutuhannya yang terdapat pada suatu domain di internet. 

Situs web diletakkan di dalam suatu server atau hosting dan 

untuk dapat mengaksesnya perlu menggunakan koneksi internet. 
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Suatu website memiliki Uniform Resource Locator (URL) 

yang merupakan keseluruhan alamat dari sebuah website, 

contohnya seperti https://www.elsadamedia.com. Halaman situs 

web dapat diakses melalui browser, seperti: Google Chrome, 

Firefox, Opera dan lain sebagainya. Lebih jelasnya mengenai cara 

kerja situs web dapat ditunjukkan pada gambar 1.20 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 1.20. Cara Kerja Situs Web (Website) 

(Silvia, 2019) 

 

Secara sederhana cara kerja situs web dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Pertama, pengunjung mengakses situs web 

melalui web browser dengan memasukkan URL atau alamat web 

yang akan dituju, selanjutnya request dari pengunjung tersebut 

oleh web browser akan diteruskan ke web server yang 

menampung dari sekumpulan halaman web dan selanjutnya web 

server akan merespon permintaan pengunjung yang akan 

ditampilkan oleh web browser. 

 

https://www.elsadamedia.com/
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1.3.2. Macam-macam Website 

Setelah kita memahami pengertian dan cara kerja dari 

situs web (website), selanjutnya kita perlu memahami macam-

macam website. Melansir dari situs bitlabs.id, jenis website 

berdasarkan fungsinya dapat ditunjukkan pada gambar 1.21 

sebagai berikut. 

 

Gambar 1.21. Jenis Situs Web (Website) 

(Minlab2, n.d.) 

 

Selain itu, macam-macam website juga dapat didasarkan 

pada sifat, platform dan tujuannya (Mubarok, 2018). Melansir 

dari situs Niagahoster.co.id, dijelaskan bahwa sebelum membuat 

sebuah website, tentunya kita perlu memahami macam-macam 

website dan menentukan jenis website seperti apa yang 

dibutuhkan. 
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a. Jenis Website Berdasarkan Sifat 

1) Website Statis 

Secara sederhana, website statis dapat didefinisikan 

sebagai situs web yang halamannya memuat konten yang 

tidak berubah. Setiap laman dibuat dengan bahasa 

pemrograman seperti kode HTML dan menunjukkan 

konten atau informasi yang sama kepada setiap 

pengunjung. Hanya developer atau webmaster yang 

dapat melakukan pembaruan pada konten situs web statis 

tersebut. Secara umum, situs web statis dibuat dengan 

menggunakan bahasa pemrograman HTML dan CSS.  

Karena website statis tidak memerlukan update konten 

secara berkala, sehingga website statis tidak 

membutuhkan adanya basis data. Biasanya website statis 

digunakan untuk web profil perusahaan yang hanya 

perlu memberikan informasi-informasi dasar seperti 

profil, layanan, alamat dan kontak perusahaan.  

2) Website Dinamis 

Sebaliknya, website dinamis merupakan situs web yang 

kontennya sering update secara berkala atau bahkan 

selalui diperbarui setiap saat. Kebanyakan website 

bersifat dinamis karena lebih mudah dikelola 

dibandingkan website statis. Website dinamis 

menampilkan kontennya dari database. Akses ke 

database tentunya hanya dapat dilakukan oleh developer 

atau webmaster. Meskipun begitu, website dinamis 

memungkinkan untuk memiliki beberapa pengguna atau 
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user yang dapat melakukan update atau memperbarui 

konten website tanpa mengganggu desain web.  

 

Gambar 1.22. Perbedaan Web Statis dan Web Dinamis 

(Permata, n.d.) 

 

b. Jenis Website Berdasarkan Platform 

Platform dapat dipahami sebagai perangkat keras 

(hardware) dan sistem operasi (operating system) tempat 

dimana program aplikasi atau perangkat lunak (software) 

dapat diakses dan dijalankan oleh pengguna. 

1) CMS 

CMS merupakan singkatan dari Content Management 

System. CMS adalah perangkat lunak atau program 

aplikasi yang digunakan untuk mengelola konten digital. 

Kita bisa membuat website dengan cepat dan mudah 
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dengan memanfaatkan CMS. Sebagai contoh, beberapa 

CMS yang populer dan paling banyak digunakan seperti: 

WordPress, Joomla! dan Drupal.  

Terdapat juga CMS yang ditujukan untuk dunia 

pendidikan, seperti misalnya CMS Balitbang yang 

merupakan Content Management System yang 

dikembangkan oleh Tim Litbang Kemendikbud untuk 

memudahkan sekolah atau madrasah dalam membuat 

sebuah web profil sekolah sebagai portal informasi. 

 

Gambar 1.23. Beragam CMS Populer 

(Source: lifehack.org) 
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2) Website Builder 

Website builder merupakan platform yang membantu 

dalam membuat website dengan cepat, tanpa perlu 

memahami kode pemrograman (coding) atau 

kemampuan desain sama sekali. Website builder dapat 

dijadikan pilihan tepat dan cocok bagi pengguna yang 

ingin membuat website dalam waktu relatif singkat, 

karena tidak begitu memerlukan kemampuan teknis. 

Beberapa contoh website builder populer adalah Wix, 

Site Builder, dan Weebly. Kelebihan dari website builder 

adalah pengguna mendapatkan paket lengkap dalam 

membuat website, mulai dari domain, hosting, hingga 

pilihan beragam template. Pengguna hanya perlu 

mengganti konten sesuai yang diinginkan dan biasanya 

dapat dibantu oleh tim support dari penyedia website 

builder. 

 

Gambar 1.24. Website Builder 

(Source: websitebuilder.com) 
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3) HTML dan CSS 

HTML merupakan singkatan dari HyperText Markup 

Language, sedangkan CSS merupakan singkatan dari 

Cascading Style Sheets. HTML adalah bahasa standar 

pemrogaman yang digunakan untuk membuat halaman 

website, sedangkan CSS adalah salah satu styling 

language (bahasa desain). CSS merupakan bagian dari 

markup language yang dapat digunakan untuk 

mendesain tampilan suatu halaman website agar terlihat 

semakin  menarik. Biasanya, jenis website statis dibuat 

dengan menggunakan metode ini, yaitu HTML dan CSS. 

Membuat website dengan HTML dan CSS memerlukan 

pengetahuan tentang coding. Kita dapat memanfaatkan 

aplikasi code editor seperti Notepad++, Sublime Text 

dalam melakukan pengkodean website dengan HTML 

dan CSS. 

 

Gambar 1.25. Ilustrasi HTML dan CSS 

(Source: kelasprogrammer.com) 
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c. Jenis Website Berdasarkan Tujuan 

1) Blog (Website Pribadi) 

Blog menjadi tren baru sejak era tahun 2000-an sebagai 

jurnal atau catatan pribadi yang dapat dikelola dan 

diakses secara online. Jika kita ingin berbagi cerita, 

pengalaman, suatu pendapat maupun kisah perjalanan 

hidup, kita bisa menulis dan mempublikasikan tulisan 

tersebut melalui sebuah blog. Bahkan membuat dan 

mengembangkan blog bagi sebagian orang dapat 

dikerjakan sebagai suatu pekerjaan, banyak kisah 

pemilik blog (blogger) sukses dengan karyanya, blog 

dapat dijadikan salah satu sumber penghasilan 

diantaranya dengan cara bekerjasama atau berafiliasi 

dengan program periklanan. Kita dapat membuat blog 

secara gratis dengan memanfaatkan layanan dari situs 

web blogger.com. 

 

Gambar 1.26. Landing Page Situs Web Blogger 

(Source: blogger.com) 
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2) E-Commerce (Toko Online) 

Kita bisa membuat dan mengembangkan website untuk 

membangun e-Commerce atau toko online. Walaupun 

misalnya kita sudah berjualan di marketplace atau 

promosi melalui media sosial, namun sebetulnya kita 

tetap memerlukan website guna meningkatkan reputasi 

dari brand atau bisnis kita. Memiliki e-commerce atau 

web toko online yang dikembangkan sendiri tentu 

memberikan keleluasaan secara  manajemen, seperti 

contohnya kita sebagai developer atau pemilik web dapat 

menambahkan beragam fitur sesuai dengan kebutuhan, 

bahkan membuat kebijakan sendiri layaknya seperti di 

sebuah marketplace. E-Commerce dapat memudahkan 

kita dalam mengelola data produk, pelanggan, pesanan, 

transaksi dan bahkan laporan dari masing-masing data 

yang dikelola. 

 

Gambar 1.27. Beragam CMS e-Commerce 

(Source: badoystudio.com) 
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3) Profile Company (Web Profil Perusahaan) 

Apabila suatu perusahaan tidak melakukan kegiatan 

transaksi secara online, maka mengembangkan web 

profil perusahaan atau situs web profile company 

merupakan pilihan yang tepat dengan tujuan agar calon 

konsumen bisa menemukan informasi resmi tentang 

perusahaan tersebut.  Dengan demikian, kepercayaan 

konsumen terhadap perusahaan dapat semakin 

meningkat karena melalui website suatu perusahaan 

tersebut dapat membangun kredibilitas. 

 

Gambar 1.28. Contoh Tampilan Web Profile Company 

(Source: elsadamedia.com) 

 

4) Organisasi atau Instansi Pemerintah 

Situs web dalam implementasinya juga dapat ditujukan 

sebagai laman resmi suatu organisasi atau instansi 

pemerintahan misalnya. Hal ini agar publik atau 

masyarakat dapat mengakses informasi maupun berita 

terbaru tentang aktivitas kegiatan organisasi atau instansi 

tersebut dengan cepat dan mudah. Umumnya website 
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suatu organisasi menggunakan domain tertentu, seperti: 

.or.id atau .org. Sedangkan misalnya untuk situs web 

instansi pemerintahan di Indonesia menggunakan 

domain .go.id.  

 

Gambar 1.29. Contoh Website Instansi Pemerintahan 

(Source: kominfo.go.id) 

 

5) Media Sharing 

Website juga dapat ditujukan sebagai media berbagi, 

banyak hal yang bisa dibagikan seperti: gambar, musik, 

video, dokumen dan lain sebagainya. Pengguna atau user 

dapat mengunggah (upload) ke situs web tersebut dan 

pengguna lainnya dapat melihat atau mengaksesnya. 

Contoh website media sharing populer yaitu seperti: 

YouTube, Soundcloud, Google Drive dan lain 

sebagainya. 
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Gambar 1.30. Contoh Website Media Sharing 

(Source: soundcloud.com) 

 

6) Komunitas 

Situs web juga dapat ditujukan untuk membangun dan 

membentuk komunitas daring (online). Tersedia 

berbagai komunitas online di internet dengan beragam 

topik pembahasan. Umumnya satu website komunitas 

online hanya membahas secara spesifik tentang satu 

topik tertentu saja.  Pada situs web komunitas online, 

pengunjung dapat mendapatkan informasi terbaru 

(update), tips trik maupun tutorial tertentu. Tentunya 

dengan kita bergabung di suatu komunitas online, maka 

secara tidak langsung kita akan mendapatkan banyak 

teman, ilmu, pengalaman, hiburan bahkan ide kreatif. 

Sebagai contoh, para pengguna web hosting di Indonesia 
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mempunyai website komunitas online yang secara 

khusus berkaitan dengan Diskusi Web Hosting. Para 

blogger di Indonesia juga dapat bergabung di salah satu 

komunitas blogger populer seperti warungblogger.org. 

 

Gambar 1.31. Contoh Website Komunitas Online 

(Source: warungblogger.org) 

 

7) Portal Berita 

Website tentunya juga dapat ditujukan untuk memuat 

dan menyebarkan berita atau yang sering disebut situs 

web portal berita. Terdapat banyak sekali website portal 

berita yang populer di Indonesia seperti: kompas.com, 

detik.com, inews.id dan lain sebagainya. Masing-masing 

tentunya memiliki redaksi dan umumnya pada situs web 

portal berita di setiap jam atau bahkan menitnya dapat 

menyajikan informasi atau berita terbaru dan terkini 

(update). 
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Gambar 1.32. Contoh Website Portal Berita 

(Source: inews.id) 

 

Beragam contoh situs web yang didasarkan pada 

tujuannya tersebut tentunya hanya sebagian kecil, masih terdapat 

banyak contoh lainnya seperti misalnya website e-learning, situs 

web media sosial dan lain sebagainya. 

1.4. Multi-Platform 

Multi-Platform terdiri dari dua kata yakni multi dan 

platform. Sebelum membahas mengenai apa itu multi-platform, 

terlebih dahulu kita perlu memahami definisi dari platform. 

Platform dapat dipahami sebagai perangkat keras (hardware) dan 

sistem operasi (operating system) tempat dimana program aplikasi 

atau perangkat lunak (software) dapat diakses dan dijalankan oleh 

pengguna. Secara sederhana, multi-platform dapat didefinisikan 

sebagai suatu istilah yang digunakan dalam teknologi informasi di 

dalam sebuah perangkat lunak (software). Multi-Platform berarti 

suatu program aplikasi atau sistem informasi mendukung untuk 
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dapat digunakan dan berjalan di sistem operasi yang beragam, 

seperti di Windows, Linux, Android, IOS dan sistem operasi yang 

lainnya. 

 

Gambar 1.33. Ilustrasi Sistem Informasi Multi-Platform 

(Source: breefstudio.com) 

 

1.4.1. Sistem Informasi Berbasis Mobile 

Sistem informasi berbasis mobile dapat didefinisikan 

sebagai suatu program yang dapat dijalankan di perangkat 

mobile seperti smartphone maupun tablet. Adapun sistem operasi 

populer yang berjalan di perangkat mobile adalah seperti 

Android, iOS, BlackBerry, Windows Phone dan lain sebagainya. 

Ketika pengembang aplikasi ingin agar aplikasi atau sistem 

informasi yang dibuatnya dapat berjalan di perangkat mobile, 

maka hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah mengetahui 

perangkat mobile seperti smartphone maupun tablet tersebut 

menggunakan sistem operasi apa, sehingga kita dapat 

menentukan langkah selanjutnya untuk dapat menyesuaikan 

pengembangan dari sistem informasi atau program aplikasi yang 
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sedang dibangun agar nantinya pengguna perangkat mobile 

tersebut dapat menjalankannya sesuai dengan sistem operasi 

yang digunakan. 

 

Gambar 1.34. Beragam Sistem Operasi Pada Perangkat Mobile 

(Source: tplus.id) 

 

1.4.2. Sistem Informasi Berbasis Desktop 

Sistem informasi berbasis desktop dapat diartikan sebagai 

suatu program yang dapat dijalankan di perangkat desktop 

seperti Personal Computer (PC) atau laptop. Adapun sistem 

operasi populer yang berjalan di perangkat desktop seperti 

Windows, MacOs, Linux dan lain sebagainya. Ketika 

pengembang aplikasi ingin agar aplikasi atau sistem informasi 

yang dibuatnya dapat berjalan di perangkat desktop, maka hal 

yang perlu diperhatikan diantaranya adalah mengetahui 

perangkat desktop seperti PC maupun laptop tersebut 

menggunakan sistem operasi apa, sehingga developer dapat 

menentukan langkah selanjutnya untuk dapat menyesuaikan 

pengembangan dari sistem informasi atau program aplikasi yang 

sedang dibangun agar nantinya pengguna perangkat desktop 
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tersebut dapat menjalankannya sesuai dengan sistem operasi 

yang digunakan. 

 

Gambar 1.36. Beragam Sistem Operasi Pada Perangkat Desktop 

(Source: caraguna.com) 

1.5. Domain 

1.5.1. Pengertian Domain 

Pada buku saya yang berjudul “Domain dan Hosting”, 

domain dapat didefinisikan sebagai suatu sistem pengalamatan 

yang digunakan pada sebuah web sebagai suatu identitas. 

Domain merupakan nama pengganti dari IP Address yang akan 

menuju pada suatu server. Dalam analogi sederhana, ibarat 

sebuah alamat rumah, domain merupakan jalan yang dapat dituju 

untuk menuju ke rumah tersebut. Cara kerja domain dapat di 

ilustrasikan sebagai berikut: 

a) Pada suatu domain terdapat komponen yang 

dinamakan Name Server (NS). Sebetulnya Name Server ini 

adalah suatu alamat (code) untuk menghubungkan domain 

ke hosting tertentu. Kita bisa memiliki lebih dari satu 
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hosting, misalnya untuk backup data web yang dimiliki. 

Namun hanya salah satu yang perlu digunakan dan memilih 

salah satu name server sebagai kode untuk menghubungkan 

domain dan hosting tersebut.  

b) Setelah tahu name servernya, kita bisa memasukkannya ke 

dalam domain. Sebelumnya, login terlebih dahulu ke 

layanan domain, kemudian pilih option lalu klik change NS 

(name server), ganti NS tersebut sesuai dengan hosting yang 

digunakan. Biasanya name server tersebut terdapat lebih dari 

satu.  

c) Isi dengan name server yang diberikan oleh hosting. Bila 

kita mendapatkan dua name server, maka isi masing-masing 

kotak NS satu per satu. Misalnya kotak pertama 

ns1.xxxhost.com dan kotak kedua ns2.xxxhost.com. 

d) Setelah NS pada suatu domain di konfigurasi sesuai hosting 

yang di inginkan, maka domain tersebut akan diarahkan ke 

hosting yang dituju. Sehingga web hosting yang awalnya 

perlu diakses menggunakan IP Address tersebut kemudian 

dapat diringkas atau dipermudah dengan layanan domain 

yang terdiri dari struktur yang lebih mudah diingat dan 

dipahami yang dapat dijadikan sebagai ciri khas identitas 

dari suatu konten web yang dibuat (Andria, 2018).  

Lebih jelasnya mengenai cara kerja domain web dapat 

divisualisasikan pada gambar 1.37 sebagai berikut: 
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Gambar 1.37. Cara Kerja Domain Web 

Nama domain berfungsi untuk mempermudah pengguna 

internet pada saat melakukan akses ke server, selain itu juga 

dapat dipakai untuk mengingat nama server yang dikunjungi 

tanpa harus mengenal deretan angka yang rumit yang biasa 

dikenal sebagai IP Address atau alamat IP (Andria, 2018).  

1.5.2. Tips Trik Memilih Domain dan Penamaan Alamat Situs Web 

Domain dapat dijadikan sebuah image dari suatu website, 

hal tersebut berarti kita harus dapat menentukan pilihan dengan 

tepat. Sebagai contoh misalnya, kita ingin membuat website 

mengenai profil suatu instansi pemerintahan, maka tidak tepat 

apabila kita menggunakan domain .com atau .co.id, karena 

secara khusus domain untuk instansi pemerintahan menggunakan 

.gov atau .go.id. Bila kita uraikan secara lebih detail, misalnya 

domain .go.id artinya go merupakan singkatan dari government 

dan .id merupakan identitas domain dari Indonesia. Jadi domain 

.go.id merupakan domain yang didalamnya memuat situs-situs 
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web pemerintahan Indonesia. Dengan demikian, dapat diartikan 

bahwa sebetulnya masing-masing nama domain sudah 

mengilustrasikan sesuai pada peruntukannya. 

 

Gambar 1.38. Beragam Pilihan Domain 

(Source: idwebhost.com) 

 

Dilansir dari situs dewaweb.com, berikut beberapa tips 

trik dalam memilih domain dan penamaan alamat web yang 

tepat, yaitu sebagai berikut: 

a) Kreatif dan Brandable 

Domain dan penamaan alamat situs web tentunya akan 

menjadi identitas suatu website tersebut di internet. Oleh 

sebab itu, gunakan nama yang kreatif dan brandable agar 

kita bisa melakukan branding dengan mudah. Selain itu, 

domain tersebut harapannya akan menjadi nama yang dicari, 

diingat, dan disebarkan oleh pelanggan dan pengunjung 

website. Domain dan penamaan alamat situs web yang 

brandable merupakan nama yang exceptional alias luar 
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biasa. Beberapa cara yang bisa dilakukan untuk 

mendapatkan nama yang brandable yaitu sebagai berikut: 

1) Buat kata baru 

Kita dapat membuat kata atau istilah baru yang berkesan 

dan terdengar catchy agar menarik perhatian dan juga  

mudah diingat. Sebagai contoh seperit “Google” dan 

“Yahoo” adalah dua contoh brand dari kata yang baru. 

2) Menggunakan kata yang sudah ada 

Kita dapat mencari kata-kata yang mungkin jarang 

digunakan dalam keseharian. Tidak perlu sama persis, 

namun akan lebih menarik apabila kata tersebut dapat 

sedikit “dipelesetkan” atau “dibelokkan”. Sebagai 

contoh, brand minuman milik Gibran Rakabuming yang 

dinamakan “Goola”, kata tersebut sebetulnya berasal 

dari kata “gula” yang sekaligus menjadi bahan utama 

produknya. 

b) Riset Nama Domain 

Melakukan riset atau penelitian terhadap nama domain 

tentunya menjadi langkah yang tepat dalam memilih nama 

domain. Pastikan bahwa nama domain belum pernah 

digunakan oleh pihak lain. Namun, apabila semisal domain 

tersebut  pernah dipakai dan tidak diperpanjang lagi 

misalnya alias sudah tidak aktif, pastikan reputasi yang 

dimiliki oleh domain tersebut tidak buruk, sehingga kita bisa 

gunakan kembali. Kita juga dapat mengecek sejarah suatu 

domain dengan tools online seperti Wayback Machine. 
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c) Mudah Diketik 

Pastikan domain yang dipilih dan penamaan alamat situs 

web yang digunakan mudah untuk diketik, karena kesalahan 

dalam penulisan atau pengetikan bisa berdampak pada 

kegagalan dalam menuju ke website yang dimaksud. 

Sebagai contoh, perhatikan penggunaan huruf yang diulang 

seperti huruf “l” dalam kata “syllable”, hal tersebut mungkin 

akan menyulitkan orang ketika mengetiknya. Oleh sebab itu, 

sebaiknya hindari penggunaan huruf berulang pada suatu 

domain. 

 

Gambar 1.39. Contoh Pemilihan Domain & Penamaan Alamat Web 

(Source: dewaweb.com) 

 

d) Singkat 

Penamaan alamat situs web yang panjang dan sulit diingat, 

sangat memungkinkan hanya sedikit pengunjung yang dapat 

mengingat atau mengenali website tersebut. Pengunjung bisa 

jadi akan kesulitan mengeja atau sulit mengetik alamat web 

tersebut. Sebaiknya, pilih domain dan penamaan alamat situs 



 

52 

web yang bagus dan pendek sehingga akan lebih kecil 

kemungkinan terjadinya kesalahan atau kesulitan dalam 

mengetik maupun mengingat. Selain itu, ketika memilih 

domain dan membuat penamaan website, sebaiknya jumlah 

huruf yang digunakan tidak lebih dari 17 karakter. 

 

Gambar 1.40. Contoh Pemilihan Domain & Penamaan Web 

(Source: dewaweb.com) 

 

e) Gunakan Kata Kunci Industri dalam Domain 

Apabila akan digunakan untuk keperluan website bisnis, 

maka gunakan keyword yang berhubungan dengan bisnis 

dan pelayanan yang ditawarkan. Misalnya, jika memiliki 

bisnis laundry pakaian, masukkan kata “laundry” di nama 

website. Selain itu, pilih nama domain yang tepat seperti 

misalnya domain .com untuk website dengan aktivitas 

komersial atau bisnis. Menggunakan keyword pada 

penamaan alamat web juga dapat membantu Search Engine 

Optimization (SEO) agar website dapat muncul dihalaman 
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hasil pencarian, sehingga akan memberikan trafik 

pengunjung website yang tinggi. 

f) Pikirkan Potensi / Risiko Jangka Panjang 

Perhatikan hal penting yang perlu dipertimbangkan yaitu apa 

tujuan utama dalam membuat website tersebut. Jika 

menggunakan istilah-istilah gaul yang hanya tren sesaat 

untuk penamaan suatu alamat website, mungkin beberapa 

waktu setelahnya orang-orang akan sulit mengingatnya. 

Oleh sebab itu, sebaiknya untuk memilih dan menggunakan 

domain serta menentukan alamat website yang could last for 

a lifetime. Tentunya situs web kita juga bisa menentukan 

reputasi website di mesin pencarian seperti di Google. 

Sebab, Google akan menelusuri identitas website dari 

domain yang bersangkutan. Jika kita mengganti nama 

domain lagi di masa depan, maka reputasi di Google Search 

akan dimulai dari nol kembali. 

g) Sesuaikan Ekstensi dengan Target 

Jika target pengunjung website adalah orang Indonesia, 

berarti perlu dipertimbangkan ekstensi domain yang akan 

digunakan. Sebagai contoh, misalnya untuk situs web 

perusahaan, domain yang dapat dipilih tidak hanya .com 

namun juga dapat menggunakan ekstensi .co.id. 

h) Mudah Diingat 

Terdapat ratusan ribu bahkan jutaan alamat web yang sudah 

terdaftar sehingga sangat penting untuk memilih nama web 

dan domain yang menarik dan tentunya mudah diingat. 

Pastikan terdapat nilai yang tersimpan di balik nama web 
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tersebut sehingga orang akan lebih mudah mengenali dan 

mengingatnya. 

i) Gunakan Identitas yang Sama di Media Sosial 

Menggunakan identitas yang sama di media sosial dapat 

membangun kredibilitas dan branding, baik untuk bisnis, 

organisasi, maupun personal, pastikan domain dan nama 

website mirip dengan nama akun di media sosial agar juga 

semakin dikenal dan populer. 

j) Hindari Penggunaan Angka dan Tanda Sambung 

Sebaiknya hindari menggunakan angka dan hyphen (tanda 

sambung) untuk nama sebuah alamat web. Penggunaan 

hyphen bisa membuat nama web menjadi lebih rumit. 

Bayangkan apabila Facebook memiliki hyphen di antara 

“Face” dan “Book” sehingga menjadi “Face-book”, hal 

tersebut akan terkesan kurang tepat untuk diketik atau 

diingat.  

k) Pilih Jenis Ekstensi yang Tepat 

Ekstensi domain merupakan susunan huruf yang terletak di 

akhir domain seperti .id, .org, .com, .net dan lain sebagainya. 

Misalnya untuk website yang ditujukan untuk kegiatan 

bisnis atau komersial, maka ekstensi.com adalah domain 

yang tepat untuk dipilih. 

l) Lindungi Reputasi Website dan Domain 

Demi menjaga reputasi nama website, kita juga bisa 

membeli domain dengan beberapa ekstensi yang berbeda 

(Dewaweb, 2021). Tujuannya, agar tidak ada pihak lain atau 

oknum yang tidak bertanggung jawab dapat melabeli nama 
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website seperti dengan nama serupa namun menggunakan 

domain dengan ekstensi yang berbeda dan mengisinya 

dengan konten tidak pantas atau untuk tujuan lain yang tidak 

dibenarkan. Semisal kita membuat website dengan alamat 

barokahjaya.com, maka bisa saja pihak lain membuat alamat 

barokahjaya.net dan mengisinya dengan konten yang 

berbeda, sehingga sebagai langkah preventif kita bisa 

membeli domain lainnya demi menjaga eksistensi dan 

reputasi dari website tersebut. 

1.6. Hosting 

Pada buku saya yang berjudul “Domain dan Hosting”, 

secara sederhana  hosting dapat didefinisikan sebagai tempat 

penyimpanan file web di server yang berupa data digital seperti: 

text, gambar, video, dokumen, dan lain sebagainya untuk kemudian 

dari semua informasi tersebut akan ditampilkan dalam bentuk suatu 

website yang dapat diakses melalui internet.  

 

Gambar 1.41. Ilustrasi Web Hosting 

(Source: hostinger.co.id) 
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Dalam analogi sederhana, hosting ibarat sebuah rumah, 

semakin luas atau besar area rumah tersebut, maka daya tampung 

atau kapasitas isian rumah seperti furniture, perabotan atau 

peralatan rumah yang dapat dimasukkan akan semakin banyak. 

Suatu hosting mempunyai kapasitas seperti disk space, bandwidth, 

database, dan lain sebagainya. Disk Space hosting merupakan 

memori yang menampung file web di server, kapasitas atau daya 

tampung dari disk space tentunya dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan, semakin besar kapasitas disk space suatu hosting maka 

semakin besar file yang bisa di upload pada sebuah web. 

.  

Gambar 1.42. Contoh Penggunaan Disk Space Hosting 

 

  Sedangkan bandwidth hosting merupakan ukuran yang 

diberikan ISP (Internet Service Provider), seberapa lebar 

spectrum yang dihantarkan sesuai lebarnya jalur komunikasi 

untuk menampung kapasitas data. Secara sederhananya, 

bandwidth merupakan seberapa besar informasi yang bisa 

ditransfer dalam jangka tertentu. Misalnya terdapat satu orang 
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atau lebih yang membuka website, maka hal ini yang akan 

dihitung sebagai bandwidth. Di setiap bulan, bandwidth akan 

direset, sehingga penggunaan memori akan dihitung kembali 

mulai dari nol. 

 

Gambar 1.43. Contoh Penggunaan Bandwidth Hosting 

 

Lebih jelasnya, cara kerja web hosting dapat di 

ilustrasikan sebagai berikut: 

a) Pengguna terkoneksi internet, selanjutnya ingin mengakses 

suatu informasi dengan membuka browser dan mengunjungi 

suatu alamat website. 

b) Dari koneksi internet tersebut melalui browser permintaan 

atau request dari pengguna diteruskan ke server hosting 

yang menampung file web yang diakses tersebut. 

c) Selanjutnya server akan memberikan respon balik terhadap 

request tersebut dengan menampilkan informasi yang 
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diakses untuk kemudian dilanjutkan ke pengguna melalui 

koneksi internet. Namun, dalam suatu kondisi tertentu 

apabila terjadi kesalahan atau error pada sisi server karena 

terdapat gangguan teknis misalnya, maka akan ditampilkan 

semacam notifikasi pada browser yang menjelaskan adanya 

gangguan atau pesan kesalahan, sehingga request dari 

pengguna akan tertunda pada suatu waktu (Andria, 2018). 

 

Gambar 1.44. Cara Kerja Web Server Hosting 

(Source: idwebhost.com) 

1.7. File Transfer Protocol (FTP) 

FTP menjadi sangat berperan penting ketika kita akan 

melakukan manajemen file web yang terdapat pada server hosting, 

secara sederhana FTP dapat didefinisikan sebagai suatu protokol 

internet yang memungkinkan pengguna untuk dapat melakukan 

transfer file antar perangkat dalam suatu jaringan. Transfer file yang 

dimaksudkan tersebut dapat berupa aktivitas upload maupun 

download. Meskipun pada layanan hosting biasanya sudah terdapat 
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fitur manajemen file yang disebut File Manager, namun bagi 

sebagian webmaster mengelola file-file web akan semakin 

dimudahkan dengan menggunakan FTP, karena bisa FTP 

memberikan akses yang lebih leluasa seperti misalnya upload file 

web dalam jumlah yang banyak sekaligus dalam sekali klik yang 

tentunya fitur tersebut tidak dimiliki di File Manager pada hosting 

gratisan, meskipun di panel hosting berbayar fitur tersebut ada 

namun harus dengan cara membuat file zip terlebih dahulu untuk 

kemudian baru diupload dan di ekstrak filenya. 

Manfaat lain menggunakan FTP, webmaster tidak perlu 

harus login dan mengakses panel hosting, melainkan cukup login di 

aplikasi FTP yang tersedia. Lebih menariknya, selain dapat diakses 

melalui PC atau laptop, aplikasi FTP juga tersedia untuk versi 

mobile seperti di Android misalnya, sehingga urusan manajemen 

file web dapat semakin dilakukan dengan mudah dan cepat. 

  

Gambar 1.44. Cara Kerja File Transfer Protocol (FTP) 

(Source: cyberhoot.com) 

 

Pada buku saya yang berjudul “Domain dan Hosting, 

dijelaskan bahwa FTP berkerja menggunakan salah satu protokol 

yang dapat diandalkan untuk urusan komunikasi data antara 

client dan server, yaitu protokol TCP yang biasanya 

menggunakan port nomor 21. Port 21 ini digunakan untuk 
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mengirimkan command. Oleh karena itu, port 21 dimaksudkan 

khusus untuk mengirimkan command atau instruksi. Dengan 

adanya protokol tersebut, maka antara client dan server dapat 

melakukan sesi komunikasi sebelum pengiriman data 

berlangsung. Terdapat beberapa persyaratan untuk menggunakan 

FTP, yaitu: 

a) Pada komputer user terinstall FTP Client 

b) Pengguna atau user memiliki informasi tentang FTP server 

yang ingin terhubung dengan komputer guna mendapatkan 

akses. Informasi tersebut mencakup :  

1) Alamat FTP Server, yang bentuknya mirip dengan alamat 

domain sebuah website. Alamat FTP Server biasanya 

diawali dengan kata ftp, misalnya saja : 

ftp.namadomain.com atau ftp://ftp.namadomain.com. 

Pada beberapa kasus, alamat FTP Server juga diberikan 

dalam bentuk IP Address, seperti misalnya : 

185.27.134.9. 

2) Username dan password, beberapa FTP server memang 

membiarkan para client mengakses data secara anonim, 

namun beberapa memerlukan inputan username dan 

password yang harus diketahui oleh client (Andria, 

2018). 

 

Metode yang digunakan oleh FTP ialah metode 

autentikasi standar, dimana diperlukan informasi berupa host, 

username, password dan port untuk dapat mengakses 

keseluruhan data yang ada pada FTP server. Pengguna yang 
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terdaftar (memiliki username dan password) memiliki akses 

penuh pada beberapa direktori beserta file yang ada di dalamnya 

sehingga pengguna tersebut dapat membuat, menyalin, 

memindahkan atau bahkan menghapus direktori maupun file 

tersebut.  

Aplikasi FTP yang paling populer adalah FileZilla dan 

WinSCP, kedua aplikasi FTP tersebut dapat digunakan secara 

gratis dan memiliki fitur yang lengkap (Andria, 2018). Lebih 

jelasnya review dari masing-masing aplikasi FTP adalah sebagai 

berikut. 

a) FileZilla 

FileZilla merupakan salah satu aplikasi FTP yang dapat 

digunakan secara gratis dengan dukungan fitur yang 

lengkap, sehingga tak heran bila aplikasi FTP ini menjadi 

salah satu aplikasi FTP populer yang paling sering 

direkomendasikan untuk digunakan. 

 

Gambar 1.45. Tampilan Aplikasi FileZilla 
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Salah satu perbedaan dari aplikasi FileZilla dengan fitur 

bawaan hosting yaitu Online File Manager atau File 

Manager adalah saat kita melakukan upload file, pada 

aplikasi FileZilla file web yang berada di server lokal dapat 

diupload satu persatu dan dapat dipilih sesuai yang 

diperlukan kemudian menguploadnya ke server hosting 

dengan sekali klik perintah upload sehingga sangat dirasa 

lebih praktis. Selain itu, dengan aplikasi FileZilla ini kita 

dapat melakukan upload file secara bebas tanpa adanya 

batasan ukuran file yang harus diupload. 

 

Gambar 1.46. Tampilan Upload File Aplikasi FileZilla 

 

Berbeda dengan layanan Online File Manager atau File 

Manager, saat ingin melakukan upload file, kita hanya bisa 

memilih satu persatu file untuk dimasukkan kedalam kotak 

Browse yang tersedia untuk kemudian dilakukan proses 

upload file ke server hosting. Selain itu, pada Online File 

Manager atau File Manager kapasitas file yang diupload 
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pada sekali upload dibatasi, biasanya tidak boleh lebih dari 

10 MB. Sehingga dari sisi efisiensi dan efektivitas, aplikasi 

FileZilla ini lebih memberikan kemudahan dan praktis. 

 

Gambar 1.47. Tampilan Upload File Online File Manager 

 

b) WinSCP 

Tidak jauh berbeda dengan aplikasi FileZilla, aplikasi 

WinSCP juga dapat digunakan secara gratis dengan fitur 

yang lengkap. Sedikit perbedaan dengan aplikasi FTP 

lainnya, WinSCP mendukung berbagai macam protocol 

seperti: SFTP, SCP, dan FTP. Pada masing-masing menu 

protocol yang dipilih memiliki menu yang sedikit berbeda, 

terkait dengan konfigurasi port number dan encryption yang 

perlu diatur. Selain itu, aplikasi WinSCP mempunyai fitur 

untuk melakukan penyimpanan akun login pada setiap akses 
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yang dilakukan. Berikut ini tampilan dari aplikasi WinSCP 

dapat ditunjukkan pada gambar 1.48 sebagai berikut. 

 

Gambar 1.48. Tampilan Aplikasi WinSCP 

 

Berikut ini tampilan manajemen file aplikasi WinSCP dapat 

ditunjukkan pada gambar 1.49 sebagai berikut: 

 

Gambar 1.49. Tampilan Manajemen File Aplikasi WinSCP 

 

Selain dua aplikasi FTP diatas, tentunya masih banyak 

software FTP lainnya yang dapat digunakan. Bahkan ada juga 
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versi aplikasi FTP berbasis web seperti: webftp.dreamhost.com 

dan net2ftp.com sehingga secara penggunaan kita tidak perlu 

menginstall aplikasi FTP, melainkan bisa langsung diakses 

melalui browser. 

 

Gambar 1.50. Tampilan Situs Web FTP Online  

(Source: webftp.dreamhost.com) 

1.8. Safe Exam Browser 

Bagi sebagian pengembang sistem informasi ujian berbasis 

web, dimana peran browser sebagai media pengakses situs web 

yang menampilkan URL secara keseluruhan bisa menjadi sesuatu 

yang perlu dipertimbangkan. Hal tersebut bukan tanpa alasan, 

dikarenakan bisa saja muncul beberapa kemungkinan seperti para 

peserta nantinya dapat sambil membuka tab lain di browser maupun 

alasan lain seperti keamanan sistem.  

Dengan demikian, diperlukan suatu metode agar peserta 

ujian tidak dapat melakukan aktifitas lain selain mengerjakan soal. 

Safe Exam Browser atau yang lebih dikenal dengan sebutan SEB 

merupakan suatu program yang ditujukan untuk manajemen ujian, 

tes dan lain sebagainya yang dapat diterapkan baik secara offline 
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maupun online. SEB bekerja dengan cara memberikan perlindungan 

terhadap sistem yang sedang diakses dengan tanpa harus 

menggunakan browser pada umumnya, ini artinya tentu secara hak 

akses pengguna atau peserta ujian sangat terbatas, karena tools SEB 

memiliki fitur yang dapat menonaktifkan atau mendisable 

sementara program aplikasi lainnya sehingga pengguna hanya bisa 

fokus pada pengerjaan soal ujian tanpa ada aktivitas lainnya yang 

bisa dilakukan. 

 

Gambar 1.51. Cara Kerja Safe Exam Browser (SEB)  

(Source: matakita.co) 

 

Secara sederhana, penggunaan aplikasi Safe Exam Browser 

cukup mudah dan praktis. Pertama yang perlu dilakukan yaitu 

download dan install aplikasi SEB di PC atau laptop. Selanjutnya 

buka aplikasi SEB dan lakukan konfigurasi dengan memasukkan 

URL dari sistem informasi ujian dan klik simpan.  

Adapun ekstensi file dari SEB versi desktop yaitu .seb. File 

berekstensi .seb inilah yang nantinya dibagikan kepada para peserta 

yang tentunya di PC atau laptop peserta juga sudah terinstall 
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aplikasi SEB. Sehingga ketika file .seb tersebut dijalankan maka 

peserta akan diarahkan ke tampilan sistem informasi ujian layaknya 

di browser pada umumnya, namun bedanya peserta tidak bisa 

melakukan aktifitas lain misalnya seperti membuka program-

program lainnya sehingga peserta hanya bisa fokus mengerjakan 

soal ujian.  

 

Gambar 1.51. Tampilan Aplikasi SEB versi Desktop 

 

Sedangkan untuk penerapan SEB di smartphone Android 

misalnya sedikit berbeda, yaitu pertama kali yang perlu dilakukan 

adalah memasang aplikasi bernama Exam Browser Mobile melalui 

PlayStore, setelah itu buka aplikasi SEB versi mobile tersebut. 

Tampilan awal ketika aplikasi dibuka, terdapat dua pilihan 

yaitu sebagai pengajar atau sebagai pelajar. Pilih menu sebagai 

pengajar karena kita ingin membuat akses ke sistem infromasi ujian 

untuk para peserta yang lebih aman melalui exam browser mobile 

layaknya seperti aplikasi SEB di PC atau laptop yang dapat 

digunakan untuk menyembunyikan URL dan juga mendisable 

aplikasi lainnya agar peserta fokus mengerjakan soal ujian. 

Selanjutnya setelah kita pilih menu pengajar lalu klik tombol 

Buat Akun Baru, masukkan informasi yang diperlukan diantaranya 
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username, password berserta link atau URL ujian, setelah itu  login 

dengan akun yang telah dibuat tersebut, kemudian akan didapatkan 

token masuk dan token keluar sekaligus QR Code ID yang nantinya 

informasi tersebut dapat dibagikan kepada para peserta untuk dapat 

digunakan ketika hendak masuk ke sistem informasi ujian. 

 

Gambar 1.53. Tampilan Aplikasi SEB versi Mobile 

(Source: steprimo.com) 
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BAB II 

WEB HOSTING 

 

2.1. Web Hosting Gratis  

Setelah kita mempelajari secara teoritis mengenai domain 

dan hosting pada bab sebelumnya, maka pada bab ini pembahasan 

web hosting lebih menekankan pada aspek teknis. Terdapat banyak 

penyedia layanan web hosting secara gratis, seperti byet.host dan 

infinityfree,net. Meskipun pihak penyedia layanan web hosting yang 

bersifat gratis menggunakan sistem subdomain dan kapasitas 

hosting serta fitur yang terbatas, namun sebagai media belajar dan 

pengembangan, tentu dengan adanya penyedia layanan tersebut bisa 

sangat membantu, karena tidak ada beban biaya sama sekali yang 

perlu dikeluarkan. 

 

Gambar 2.1. Beragam Penyedia Layanan Web Hosting Gratis 

(Source: techradar.com) 
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2.1.1. Registrasi Web Hosting Gratis  

Hal pertama yang perlu dipersiapkan untuk melakukan 

registrasi web hosting gratis yaitu email aktif dan tentunya 

koneksi internet. Berikut tahapan registrasi domain dan  hosting 

gratis selengkapnya. 

a. Kunjungi situs infinityfree.net, kemudian pilih menu Free 

Hosting dan klik tombol Sign Up Now, lebih jelasnya 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.2. sebagai berikut. 

 

Gambar 2.2. Tampilan Halaman Situs Web InfinityFree 

b. Selanjutnya akan diarahkan ke halaman register, isi form 

yang tersedia dengan lengkap dan benar, sebagai contoh 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.3. sebagai berikut. 

 

Gambar 2.3. Form Register Free Hosting  
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Kemudian klik tombol Create New Account, setelah itu 

buka kotak masuk pada email yang kita daftarkan 

sebelumnya, kemudian klik tautan  atau link Verify Email 

Address yang dikirimkan, lebih jelasnya seperti contoh yang 

ditunjukkan pada gambar 2.4 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.4. Link Verify Email Address 

c. Selanjutnya pengguna akan diarahkan ke halaman 

dashboard, klik tombol Create Account untuk memulai 

membuat akun hosting gratis.  

 

Gambar 2.5. Pembuatan Akun Free Hosting di InfinityFree 
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Pada layanan free hosting di InfinityFree, pengguna 

diberikan kebebasan untuk membuat akun panel hosting 

hingga tiga kali. 

d. Langkah selanjutnya yaitu pemilihan tipe domain, karena 

menggunakan layanan gratis maka dari pihak penyedia 

hanya memberikan akses ke pembuatan subdomain 

dengan ekstensi yang juga sudah ditentukan. 

 

Gambar 2.6. Pemilihan Tipe Domain dan Ekstensi Domain 

Isian pada form subdomain dan ektensi domain yang kita pilih 

nantinya akan menjadi alamat (URL) situs web kita, klik 

tombol Search Domain untuk mengkonfirmasi. 

e. Tahap selanjutnya, isikan password lalu klik tombol 

Create Account 

 

Gambar 2.7. Pembuatan Akun Free Hosting di InfinityFree 
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f. Pembuatan akun free hosting selesai, selanjutnya 

ditampilkan 2 pilihan menu yaitu: View in Client Area 

dan Open Control Panel. 

 

Gambar 2.8. Pembuatan Akun Hosting Gratis Berhasil 

Apabila diklik menu View Client Area maka akan 

ditampilkan informasi secara detail mengenai akun hosting 

yang kita buat. Karena memuat informasi sensitif, maka 

penulis sengaja menutupi sebagian konten. 

 

Gambar 2.9. Tampilan Menu View Client Area 

g. Apabila diklik tombol Control Panel maka akan 

diarahkan ke halaman baru dan untuk pertama kalinya 
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sebelum masuk ke panel hosting akan ditampilkan 

pemberitahuan penting berkaitan dengan perubahan 

informasi layanan, perubahan status akun, penawaran, 

dan email layanan penting lainnya, sehingga diperlukan 

izin untuk mengirimkan ke email kita. Klik tombol I 

Approve apabila kita menyetujuinya, namun apabila kita 

tidak menyetujui maka klik tombol I Disaprove untuk 

melanjutkan tanpa peringatan email. 

 

Gambar 2.10. Pemberitahuan Penting 

h. Panel hosting yang disediakan oleh InfinityFree di paket 

hosting gratisnya adalah Vista Panel. Lebih jelasnya 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.11. sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2.11. Tampilan Vista Panel 
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i. Melalui panel hosting tersebut, kita dapat mengelola 

website seperti membuat database, upload properti dari 

file web yang berada di server lokal, melakukan 

konfigurasi dan lain sebagainya. 

 

2.1.2. Panel Hosting Gratis  

Penyedia layanan hosting gratis pada umumnya 

menggunakan Vista Panel untuk panel hostingnya. Vista Panel 

merupakan salah satu dari banyaknya merk panel hosting yang 

cukup popular. Berikut ini menu dan fitur-fitur yang tersedia di 

Vista Panel, meliputi: 

a. Preferences 

Pada menu preferences terdapat fitur-fitur seperti update 

contact email, getting started, account upgrades dan 

account settings. Lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 2.12. sebagai berikut. 

 

Gambar 2.12. Tampilan Menu Preferences 

1) Update Contact Email 

Kita dapat mengubah atau memperbarui informasi 

kontak email melalui fitur update contact email. 
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Gambar 2.13. Tampilan Fitur Update Contact Email 

2) Getting Started 

Berisikan panduan untuk memulai pengelolaan website 

di panel hosting, seperti: apa yang perlu dilakukan 

pertama kali, membuat halaman dasar dengan HTML, 

mencari sebuah aplikasi editor web, menggunakan PHP, 

mengenal CMS, mengupload files, membuat database, 

melakukan konfigurasi, mengupload file melalui FTP 

dan lain sebagainya. 

 

Gambar 2.14. Tampilan Fitur Getting Started 

3) Account Upgrades 

Kita dapat melakukan upgrade dari akun gratis ke akun 

Premium yang artinya ada beberapa biaya yang perlu 
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kita bayarkan nantinya, namun dengan akses fitur yang 

lebih lengkap dan kapasitas atau spesifikasi seperti 

media penyimpanan maupun bandwidth yang lebih 

besar. 

 

Gambar 2.15. Tampilan Fitur Account Upgrades 

4) Account Settings 

Kita dapat melihat pengaturan seperti FTP, MySQL, 

DNS dan lain sebagainya. 
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Gambar 2.16. Tampilan Fitur Account Settings 

b. Files 

Pada menu Files terdapat fitur-fitur seperti: Online File 

Manager, Directory Privacy, FTP Accounts, Free FTP 

Software dan Backups. Lebih jelasnya seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2.17. sebagai berikut. 

 

Gambar 2.17. Tampilan Menu Files 

1) Online File Manager 

Online File Manager dapat difungsikan untuk 

mengelola file project dari sistem informasi yang 
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dikembangkan, seperti aktivitas upload, download, 

rename maupun menghapus file. 

 

Gambar 2.18.  Tampilan Fitur Online File Manager 

2) Directory Privacy 

Difungsikan untuk membatasi pengaksesan suatu 

direktori atau folder web dengan menambahkan suatu 

password ke directory atau folder yang dimaksudkan 

agar lebih aman dan terjaga dari pengaksesan yang tidak 

terbatas. 

 

Gambar 2.19.  Tampilan Fitur Directory Privacy (1) 

Klik pada tombol Alter Protection, selanjutnya akan 

tampil halaman sebagai berikut. 
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Gambar 2.20.  Tampilan Fitur Directory Privacy (2) 

Masukkan keterangan direktori yang dituju untuk 

dilakukan proteksi, lalu klik tombol Protect it! 

3) FTP Accounts 

Menu yang menampilkan informasi akun File Transfer 

Protocol (FTP), melalui akses FTP tersebut maka 

webmaster dapat melakukan manajemen file web 

seperti: upload, download, rename maupun menghapus 

file dan direktori tanpa harus masuk melalui panel 

hosting sehingga aktivitas pengelolaan file project dapat 

dilakukan dengan cepat, mudah dan praktis. 

 

Gambar 2.21.  Tampilan Fitur FTP Account 

Klik tombol Recommended Clients untuk melihat 

beragam rekomendasi aplikasi FTP yang dapat 

digunakan. 

4) Free FTP Software 

Menu yang menampilkan informasi mengenai 

rekomendasi aplikasi FTP yang dapat digunakan secara 

gratis. 
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Gambar 2.22.  Tampilan Fitur Free FTP Software 

5) Backups 

Menu yang berisikan panduan dan penjelasan mengenai 

data backup, langkah-langkah membuat data cadangan 

atau backup. Backup tersebut perlu dilakukan sebagai 

upaya preventif atau pencegahan dari kehilangan atau 

kerusakan data yang disebabkan oleh banyak hal, seperti 

misalnya human error, virus dan lain sebagainya. 

 

Gambar 2.23.  Tampilan Fitur Backups 

c. Databases 

Pada menu Databases terdapat fitur-fitur seperti: 

phpMyAdmin, MySQL Databases, Remote MySQL dan 
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PostgreSQL Databases. Lebih jelasnya seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2.24. sebagai berikut. 

 

Gambar 2.24.  Tampilan Menu Databases 

1) phpMyAdmin 

Menu yang memuat dan menampilkan informasi nama-

nama database dari suatu project yang telah dibuat di 

menu MySQL Databases. 

 

Gambar 2.25.  Tampilan Fitur phpMyAdmin 

2) MySQL Databases 

Pada menu ini kita dapat mulai membuat database, isi 

nama basis data pada kolom new database dan klik 

tombol Create Database. 

 

Gambar 2.26. Tampilan Fitur MySQL Databases 
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Pada layanan akun hosting gratis tersebut tersedia 

pembuatan basis data hingga 400 databases.  Setelah 

database selesai dibuat, maka akan muncul tampilan 

daftar database seperti yang ditunjukkan pada gambar 

2.27 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.27. Tampilan Daftar Databases 

Kemudian klik tombol Admin untuk mengakses tools 

phpMyAdmin yang akan digunakan untuk mengelola 

database lebih lanjut. 

 

Gambar 2.28. Tampilan phpMyAdmin 

3) Remote MySQL 

Menu ini dapat difungsikan untuk melakukan remote 

database MySQL, namun pada akun hosting gratis fitur 

tersebut tidak tersedia. Remote MySQL memungkinkan 

kita terhubung ke database MySQL di server hosting 

dari server atau komputer lain.  Paket hosting gratis 
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tidak mendukung koneksi MySQL jarak jauh, untuk 

mendapatkan fungsionalitas tambahan ini, disarankan 

untuk upgrade ke paket hosting premium: 

 

Gambar 2.29. Tampilan Menu Remote MySQL 

4) PostgreSQL Databases 

PostgreSQL merupakan sistem manajemen database 

perusahaan dengan fitur-fitur seperti:  

a) User-defined types 

b) Table inheritance 

c) Sophisticated locking mechanism 

d) Foreign key referential integrity 

e) Views, rules, subquery  

f) Nested transactions (savepoints)  

g) Multi-version concurrency control (mvcc) 

h) Aasynchronous replication. 

Namun pada paket hosting gratis tidak mendukung fitur 

PostgreSQL, sehingga untuk mendapatkan 

fungsionalitas tambahan tersebut, disarankan untuk 

upgrade ke paket hosting premium. 
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Gambar 2.30. Tampilan Fitur PostgreSQL Databases 

d. Domains 

Pada menu Domains terdapat fitur-fitur seperti: Addon 

Domains, Sub Domains, Aliases (Parked Domains) dan 

Redirects. Lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2.31. sebagai berikut. 

 

Gambar 2.31. Tampilan Menu Domains 

1) Addon Domains 

Menu ini merupakan bagian yang menampilkan 

informasi mengenai domain. Pada paket hosting gratis 

dari pihak penyedia layanan memberikan mode 

subdomain sehingga untuk memanfaatkan fitur addon 

domains secara keseluruhan pada bagian ini disarankan 

untuk melakukan upgrade ke akun hosting berbayar 

atau premium. 
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Gambar 2.32. Tampilan Fitur Add Domains 

2) Subdomains 

Subdomain merupakan URL untuk berbagai bagian dari 

situs web. Sederhananya, subdomain adalah bagian dari 

domain. Misalnya, jika suatu website beralamatkan di 

elsadamedia.com, maka subdomain dari domain web 

tersebut bisa seperti promo.elsadamedia.com 

misalnya.  Kita bisa  membuat subdomain dengan 

mengisi nama dari subdomain yang dikehendaki 

kemudian klik tombol Create. 

 

Gambar 2.33. Tampilan Fitur Subdomains 
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3) Aliases (Parked Domains) 

Domain terparkir (Alias domain) memungkinkan kita 

untuk "menunjuk" atau "memarkir" nama domain 

tambahan ke akun hosting yang ada. Hal yang perlu 

dilakukan untuk memarkir domain di situs yang ada di 

akun hosting kita adalah menggunakan fitur parkir 

domain di panel hosting. Misalnya nama domain 

andriakode.rf.gd ingin kita parkir di domain utama 

yaitu elsadamedia.com, maka andriakode.rf.gd akan 

menampilkan apa yang ada di elsadamedia.com dengan 

alamat URL yang tetap  yaitu andriakode.rf.gd. 

 

Gambar 2.34. Tampilan Fitur Aliases (Parked Domains) 

4) Redirects 

Redirects atau Domain Redirect, memungkinkan kita 

untuk mengarahkan akses suatu domain ke domain lain. 

Dimana nama domain yang dilakukan redirect akan 

berubah ke nama domain tujuan, sebagai contoh situs 

web yang beralamatkan di andriakode.rf.gd akan di 

redirect ke elsadamedia.com, maka ketika pengguna 

mengunjungi alamat andriakode.rf.gd sistem akan 
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mengarahkan dan menampilkan situs web yang 

beralamtkan elsadamedia.com. 

 

Gambar 2.35. Tampilan Fitur Redirects 

e. Email 

Pada menu Email terdapat fitur-fitur seperti: Email 

Accounts, Forwardes, MX Entry, SPF Records dan 

Webmail. Lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2.36 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.36. Tampilan Menu Email 

1) Email Accounts 

Email account merupakan fitur yang memungkinkan 

kita untuk dapat membuat alamat email, masuk ke email 

web, menghapus alamat email, atau mengubah kata 

sandi email. 
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Namun untuk layanan gratis, pihak penyedia hosting 

umumnya tidak menyediakan akses ke pembuatan email 

accounts, sehingga pada bagian ini disarankan untuk 

melakukan upgrade ke akun hosting berbayar atau 

premium. 

 

Gambar 2.37. Tampilan Fitur Email Accounts 

2) Forwardes 

Fitur yang dapat dimanfaatkan untuk membuat 

penerusan email ke domain addon / terparkir kita. Lebih 

jelasnya seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.38 

berikut untuk membuat penerus email atau menghapus 

penerus email. 

 

Gambar 2.38. Tampilan Fitur Forwardes 
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Namun untuk layanan gratis, pihak penyedia hosting 

umumnya tidak menyediakan akses ke fitur forwarders, 

sehingga pada bagian ini disarankan untuk melakukan 

upgrade ke akun hosting berbayar atau premium. 

3) MX Entry 

MX Entry merupakan salah satu record yang terdapat 

pada sebuah DNS yang berfungsi untuk menentukan 

mail server yang bertanggung jawab atas persetujuan 

penerimaan email dari domain si penerima. Analogi 

sederhananya, MX Entry menyediakan fitur yang bisa 

dimanfaatkan untuk membuat server dari web mail kita, 

artinya web mail yang sudah kita buat dapat diarahkan 

ke server lain, misalnya Mail Server Google.  

 

Gambar 2.39. Tampilan Fitur MX Entry 

Konfigurasinya dilakukan oleh domain host kita. Untuk 

memastikan mail selalu berhasil terkirim, maka 

sebaiknya kita membuat record pada beberapa server. 

Jadi jika suatu saat server sedang down, mail dapat 

dikirim melalui server lain. Kita dapat menentukan 

server mana yang memiliki prioritas dengan 

memasukkan value, contohnya: 10, 20, 30, dan 

seterusnya. Value yang paling kecil memiliki prioritas 
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paling tinggi. Contohnya seperti mail server Google 

yang dapat di cek di http://mxtoolbox.com (Andria, 

2018). 

4) SPF Records 

Record SPF (Sender Policy Framework) atau SPF 

Records merupakan suatu mekanisme email yang 

berasal dari domain tertentu yang hanya bisa dikirim 

lewat suatu mail server yang ditunjuk. Adanya fitur 

record ini, maka pengiriman email yang berasal dari 

domain tertentu hanya diperbolehkan dari mail server 

yang telah ditentukan. Jika ada email yang berasal dari 

domain tersebut, tetapi tidak berasal dari mail server 

yang telah ditentukan, maka email tersebut akan ditolak. 

Dengan mekanisme tersebut maka akan mengurangi 

terjadinya spam (Andria, 2018). 

 

Gambar 2.40. Tampilan Fitur SPF Records 

5) Webmail 

Fitur yang memungkinkan kita untuk membuat webmail 

atau web email yang dapat digunakan untuk bertukar 

pesan layaknya email pada umumnya yang kita buat 

dari Gmail, Yahoo Mail dan lain sebagainya. Bedanya 

http://mxtoolbox.com/
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webmail menggunakan ekstensi dari domain web kita. 

Misalnya website dengan alamat elsadamedia.com, 

webmail yang dapat dibuat misalnya menjadi 

admin@elsadamedia.com.  

 

Gambar 2.41. Tampilan Fitur Webmail 

Penggunaan layanan webmail seperti pada email pada 

umumnya yaitu kita diharuskan login terlebih dahulu 

dengan akun webmail yang sudah dibuat sebelumnya. 

f. Metrics 

Berikut tampilan pada menu Metrics pada panel hosting 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.42 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.42. Tampilan Menu Account Statistics 

 

mailto:admin@elsadamedia.com
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1) Account Statistics 

Fitur yang menyediakan informasi mengenai statistik 

penggunaan sumber daya (resource) seperti disk space 

dan bandwidth. 

 

Gambar 2.43. Tampilan Fitur Account Statistics 

g. Security 

Pada menu Security terdapat fitur-fitur seperti: IP Blocker, 

dan SSL/TLS. Lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2.44. sebagai berikut. 

 

Gambar 2.44. Tampilan Menu Security 

1) IP Blocker 

IP Blocker merupakan fitur yang memungkinkan untuk 

dapat menambah maupun menghapus alamat IP atau 

rentang alamat IP tertentu untuk ditolak aksesnya. 

Adapun yang mendasari hal tersebut diantaranya karena 

alasan keamanan, seperti: akses yang mencurigakan, 

serangan siber dan lain sebagainya. 
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Gambar 2.45. Tampilan Fitur IP Blocker 

Klik tombol Alter IP Blocks kemudian akan 

ditampilkan halaman seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2.46 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.46. Tampilan Fitur IP Blocker 

Masukkan alamat IP yang ingin diblok atau dikecualikan 

aksesnya pada kolom yang tersedia, selanjutnya klik 

tombol Block it! 

2) SSL/TLS 

SSL (Secure Socket Layer) / TLS (Transport Layer 

Security pada panel hosting merupakan fitur yang dapat 

digunakan untuk melakukan konfigurasi sertifikat SSL 

pada website. SSL merupakan komponen penting yang 

perlu dimiliki suatu website. Ketika kita menggunakan 

SSL, maka transfer data di dalam website tersebut 

menjadi terenkripsi sehingga akan lebih aman. 
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Gambar 2.47. Tampilan Fitur SSL/TLS 

Pada gambar 2.47 di bagian Configure SSL, pilih domain 

atau subdomain yang akan dilakukan konfigurasi dengan 

mengklik tombol Configure. Selanjutnya akan 

ditampilkan halaman isian berupa form seperti informasi 

private key, CSR, certificate. Jika sebelumnya kita sudah 

memiliki kunci / sertifikat untuk domain, maka bisa 

langsung memasukkan di bidang isian pada form dan 

klik tombol Upload Certificate. Namun apabila kita 

memerlukan sertifikat baru, gunakan tombol Generate 

Key / CSR, kemudian akan menghasilkan CSR dan 

kunci pribadi baru, selanjutnya perlu memberikan 

informasi tersebut ke penandatangan ssl yang kemudian 

akan mengeluarkan sertifikat yang harus kita unggah di 

isian atau form Sertifikat untuk menyelesaikan aktivasi 

SSL. Lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2.48 sebagai berikut. 
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Gambar 2.48. Tampilan Konfigurasi SSL/TLS 

h. Software 

Pada menu Software terdapat fitur-fitur seperti: Softaculous 

Apps Installer, Alter PHP Config dan Select PHP Version. 

Lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.49. 

sebagai berikut. 
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Gambar 2.49. Tampilan Menu Software 

1) Softaculous Apps Installer 

Memungkinkan kita dapat menginstall beragam script 

atau aplikasi web secara gratis dan cepat dengan 

berbagai macam kategori seperti: Blogs, e-Commerce, 

Educational dan masih banyak lagi 

 

Gambar 2.50. Tampilan Softaculous Apps Installer 
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2) Alter PHP Config 

Fitur yang memungkinkan agar dapat mengubah arahan 

php untuk situs web kita, seperti mengaktifkan 

display_errors dan lain sebagainya. Pertama kita pilih 

nama domain yang ingin di ubah nilai / arahan php-nya 

dengan mengklik tombol Alter PHP Directives seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 2.51 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.51. Tampilan Fitur Alter PHP Config (1) 

Selanjutnya kita lakukan perubahan konfigurasi sesuai 

kebutuhan, sebagai contoh seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2.52 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.52. Tampilan Fitur Alter PHP Config (2) 

3) Select PHP Version 

Fitur yang memungkinkan kita untuk dapat menentukan 

versi dari PHP dari website yang dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

Gambar 2.53. Tampilan Fitur Select PHP Version (1) 
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Klik tombol Choose PHP Version kemudian akan 

ditampilkan halaman seperti yang ditunjukkan pada 

gamabr 2.54 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.54. Tampilan Fitur Select PHP Version (2) 

i. Advanced 

Pada menu Advanced terdapat fitur-fitur seperti: Cron Jobs, 

CNAME Records dan Error Pages. Lebih jelasnya seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 2.55. sebagai berikut. 

 

Gambar 2.55. Tampilan Menu Advanced 

1) Cron Jobs 

Cron Jobs merupakan fitur yang bertugas untuk 

penjadwalan yang memungkinkan kita dalam mengatur 

tugas secara terjadwal, seperti download file dan lain 

sebagainya. Pada hosting gratis, pekerjaan cron apa pun 

yang ditambahkan memiliki waktu yang terbatas yaitu 

selesai dalam 5 detik atau pekerjaan akan dihapus secara 

otomatis. Jika kita membutuhkan pekerjaan cron yang 

berjalan lama, maka disarankan untuk melakukan 

upgrade ke hosting berbayar (premium). 
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Gambar 2.56. Tampilan Fitur Cron Jobs 

Klik tombol Alter Crons kemudian akan ditampilkan 

seperti pada gambar 2.55 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.57. Tampilan Konfigurasi Cron Jobs 

2) CNAME Records 

Secara sederhana, CNAME Records merupakan sebuah 

record hosting yang digunakan untuk membuat alias 

name dan mengarahkan website atau domain kita ke 

alamat tertentu (dalam bentuk A Record / Alias bukan 

dalam bentuk IP Address). CNAME Records dapat juga 

diartikan sebuah nama alias dari suatu nama domain 

sebagai solusi dimana pada mesin server yang sama 

mempunyai dua host name yang berbeda(Andria, 2018). 

Kita dapat mengisikan record name, menentukan 

domain dan destination, selanjutnya klik tombol Add 
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seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.56 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2.58. Tampilan Fitur CNAME Records 

3) Error Pages 

Fitur yang dapat digunakan untuk mengelola pesan 

kesalahan sistem yang ditampilkan dalam bentuk 

halaman website. Pertama, tentukan domain yang akan 

dikonfigurasi kemudian klik tombol Alter Error Pages 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.57 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2.59. Tampilan Fitur Error Pages 

Selanjutnya akan ditampilkan halaman konfigurasi 

error pages yang dapat disesuaikan kebutuhan dengan 

mengisikan Error Page URL pada masing-masing 

bagian seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.60 

sebagai berikut. 
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Gambar 2.60. Tampilan Konfigurasi Error Pages 

j. Support 

Pada menu Support terdapat fitur-fitur seperti: Domain 

Types, Tutorials dan Support Forum.. Lebih jelasnya seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 2.61. sebagai berikut. 

 

Gambar 2.61. Tampilan Menu Support 

1) Domain Types 

Halaman yang memuat informasi mengenai tipe 

domain, seperti: addon domain, subdomain dan parked 

domain. Informasi yang ditampilkan berupa definisi, 

petunjuk penggunaan dan informasi  nameserver yang 

diperlukan. Lebih jelasnya dapat ditunjukkan pada 

gambar 2.62 sebagai berikut. 
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Gambar 2.62. Tampilan Halaman Domain Types 

2) Tutorials 

Berisikan dokumentasi yang memuat beragam informasi 

dari topik-topik tertentu, seperti: Websites and PHP, 

Account Management, Domains and DNS, HTTPS and 

SSL dan lain sebagainya seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2.63 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.63. Tampilan Halaman Tutorials 

Tutorials tersebut tentunya sangat membantu kita dalam 

mempelajari hal-hal umum yang sering dibahas.  
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3) Support Forum 

Merupakan dukungan forum yang disediakan oleh pihak 

InfinityFree untuk para pengguna atau pelanggan 

layanan yang dapat dipilih sesuai kategori pembahasan 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.64 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2.64. Tampilan Halaman Support Forum 

2.2. Web Hosting Premium (Berbayar)  

2.2.1. Registrasi Domain dan Hosting Premium 

Terdapat banyak layanan penyedia domain dan hosting 

premium atau berbayar, misalnya saja di Indonesia ada beberapa 

provider yang cukup populer seperti: idwebhost, idcloudhost, 

niagahoster, dewaweb, domainesia dan lain sebagainya. Pada 

buku ini, penulis mencontohkan di salah satu penyedia layanan 

web hosting yaitu idwebhost. 
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Hal pertama yang perlu dipersiapkan untuk melakukan 

registrasi web hosting premium yaitu email aktif, nomor WA dan 

tentunya koneksi internet. Berikut tahapan registrasi domain dan  

hosting premium selengkapnya. 

a. Kunjungi situs web idwebhost.com 

 

Gambar 2.65. Halaman Situs Web Idwebhost 

Terdapat beragam macam layanan yang dapat dipesan 

seperti Domain, Hosting, Website, VPS bahkan Dedicated 

Server.  

b. Sebagai contoh, kita bisa klik menu Hosting dan pilih 

layanan misalnya Hosting Murah 

 

Gambar 2.66. Pilih Jenis Layanan 
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c. Penyedia layanan akan memberikan beberapa pilihan 

spesifikasi hosting yang dapat di pilih sesuai kebutuhan. 

 

Gambar 2.67. Pilih Paket Web Hosting 

Selain itu, tersedia promo menarik yang bisa dimanfaatkan 

seperti untuk mendapatkan diskon atau penawaran menarik 

lainnya. Misalnya kita ingin memilih paket Awesome, maka 

klik tombol Pilih Sekarang. 

d. Selanjutnya kita akan diarahkan ke halaman order domain 

dan hosting, pada halaman tersebut ditampilkan informasi 

paket hosting yang dipilih 

 

Gambar 2.68. Tampilan Halaman Pilihan Paket Hosting 
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e. Selanjutnya kita geser kebawah maka akan ditampilkan 

laman Kontrak yang memuat informasi pilihan masa aktif 

web hosting, mulai aktif dan perpanjangan tiap 6 bulan sekali 

hingga 3 tahunan sekali. 

 

Gambar 2.69. Tampilan Halaman Pilih Kontrak  

f. Kemudian scroll ke bawah pada bagian Domain, kita bisa 

memilih dengan mengklik Belum Punya Domain apabila 

kita ingin mendaftarkan domain baru di idwebhost atau pilih 

Sudah Punya Domain apabila kita hanya ingin order 

hostingnya saja. 

 

Gambar 2.70. Tampilan Halaman Pilih Domain 

g. Selanjutnya kita geser kebawah maka akan diminta untuk 

memasukkan alamat email 
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Gambar 2.71. Tampilan Halaman Isian Email 

h. Apabila email yang kita masukkan belum terdaftar di 

database idwebhost atau sebelumnya kita belum pernah 

mendaftar di idwebhost dengan email tersebut, maka akan 

ditampilkan laman untuk melengkapi isian biodata seperti 

berikut. 

 

Gambar 2.72. Tampilan Halaman Isian Kelengkapan Identitas 

i. Selanjutnya scroll ke bawah, maka akan ditampilkan total 

biaya yang perlu dibayarkan seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2.73. Kemudian ketika digeser kebawah lagi pada 

bagian paling akhir ditampilkan laman mengenai metode 

pembayaran. Tersedia berbagai macam  pilihan layanan 

pembayaran, seperti transfer melalui bank, indomaret, 

alfamart, gopay dan lain sebagainya. Pilih salah satu dari 

metode pembayaran tersebut dan centang pada bagian bawah 

mengenai persetujuan atas ketentuan layanan seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2.74. 
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Gambar 2.73. Tampilan Halaman Total Pembayaran 

 

Gambar 2.74. Tampilan Halaman Metode Pembayaran 

Selanjutnya klik tombol Checkout untuk menyelesaikan 

pesanan. 

j. Kemudian akan ditampilkan halaman pemesanan dan invoice 

secara detail seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.75 

sebagai berikut. 
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Gambar 2.75. Tampilan Halaman Invoice 

k. Selanjutnya kita akan mendapatkan notifikasi yang 

dikirimkan ke WhatsApp dan email mengenai informasi 

tagihan pembayaran atas pesanan paket hosting yang kita 

lakukan. 

 

Gambar 2.76. Tampilan Notifikasi WhatsApp 
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Gambar 2.77. Tampilan Notifikasi Email 

l. Selanjutnya kita tinggal menyelesaikan pembayaran dan 

melakukan konfirmasi, tunggu beberapa saat untuk diproses 

hingga paket hosting yang kita pesan akan diaktifkan. 

m. Kemudian pihak penyedia layanan akan memberikan 

notifikasi kembali melalui email mengenai pengaktifan 

layanan beserta informasi secara detail mengenai akun login 

cPanel, detail server dan lain sebagainya. 

n. Setelah itu kita dapat login ke cPanel dengan akun hosting 

yang tersedia. 

 

Gambar 2.78. Tampilan Halaman Login cPanel 
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Gambar 2.79. Tampilan cPanel 
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2.2.2. Panel Hosting Premium  

Penyedia layanan hosting premium pada umumnya 

menggunakan cPanel untuk panel hostingnya. cPanel 

merupakan panel kontrol yang memudahkan dalam mengelola 

situs web dengan kelengkapan fitur dan tampilan grafisnya yang 

menarik. Pada panel hosting premium, penulis hanya 

menjelaskan sekilas dari menu-menu yang tersedia secara garis 

besarnya saja, dikarenakan banyaknya fitur dan sebagian besar 

pembahasan mengenai menu dan fitur yang tersedia pada panel 

hosting sudah dibahas pada ulasan sebelumnya.  

Secara umum, perbedaan antara panel hosting premium 

dan gratis dapat dilihat pada merk atau brand, versi 

pengembangan dan hak akses fitur serta istilah pada menu atau 

fitur yang tersedia, dimana secara fungsi sebetulnya sama-sama 

digunakan untuk mempermudah administrasi situs bagi 

pengelola web. Berikut menu dan fitur-fitur yang tersedia di 

cPanel yang merupakan panel hosting premium pada paket web 

hosting berbayar. 

a. Email 

 

Gambar 2.80. Tampilan Menu Email 
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Memuat manajemen email pada situs web diantaranya 

seperti pembuatan webmail, memantau penggunaan 

kapasitas email dan lain sebagainya. 

b. Files 

Files merupakan menu pada cPanel yang dapat digunakan 

untuk melakukan manajemen files atau properti dari project 

web, seperti melakukan aktivitas upload, download, rename 

dan menghapus pada beragam tipe file, diantaranya file 

program, dokumen, gambar dan lain sebagainya. Selain itu 

terdapat juga fitur untuk membuat data cadangan. 

 

Gambar 2.81. Tampilan Menu Files 

c. Databases 

Pada menu database kita dapat membuat basis data, 

mengelola dan memungkinkan untuk melakukan remote 

MySQL. 

 

Gambar 2.82. Tampilan Menu Databases 

 

 



 

115 

d. Domains 

Memuat manajemen domain seperti membuat subdomain, 

addon domains, mengarahkan (redirect) dan lain 

sebagainya. 

 

Gambar 2.83. Tampilan Menu Domains 

e. Metrics 

Memuat dan menampilkan informasi statistik data 

pengunjung atau pengakses website, memantau penggunaan 

bandwidth dan lain sebagainya. 

 

Gambar 2.84. Tampilan Menu Metrics 

f. Security 

Menu security pada cPanel dapat digunakan untuk 

mengelola keamanan situs web seperti melakukan 

pemblokiran IP Address tertentu, mengkonfigurasi sertifikat 

SSL dan lain sebagainya. 



 

116 

 

Gambar 2.85. Tampilan Menu Security 

g. Softwares  

Memuat konfigurasi perangkat lunak yang dapat digunakan 

pada situs web seperti memilih versi bahasa pemrograman 

PHP, menginstall beragam script yang berisikan berbagai 

macam pilihan template web atau Contenct Management 

system (CMS), manajemen DNS dan CDN untuk 

meningkatkan performa atau kecepatan situs web, 

mengoptimasi penggunaan resource hosting, meningkatkan 

keamanan website dari serangan peretas dan lain sebagainya. 

 

Gambar 2.86. Tampilan Menu Softwares 

 

h. Advanced 

Memuat konfigurasi lebih lanjut seperti pengoptimalan 

server, otomatisasi perintah tertentu yang terdapat pada 

website, melakukan pelacakan dan menampilkan informasi 

yang berisi IP address, mail server and raw DNS. 
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Gambar 2.87. Tampilan Menu Advanced 

i. Preferences 

Menu preferences dapat digunakan untuk mengelola akun 

pengguna, menampilkan informasi kontak, mengubah 

bahasa dan lain sebagainya. 

 

Gambar 2.88 Tampilan Menu Preferences 

j. SitePad Website Builder – Themes 

Sitepad dapat diartikan sebagai aplikasi untuk membangun 

website (website builder). Terdapat beberapa pilihan 

template web yang bisa digunakan dan dikembangkan sesuai 

kebutuhan. Website builder memungkinkan pengguna 

melakukan drag and drop untuk desain tampilan web. Dapat 

juga dikatakan Easy to Use editor yang artinya pengguna 

bisa melakukan pengubahan dengan mudah sesuai desain 

yang diinginkan. Lebih jelasnya seperti yang ditampilkan 

pada gambar 2.89 sebagai berikut. 
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Gambar 2.89. Tampilan Menu SitePad Website Builder – Themes 

k. Softaculous Apps Installer 

Kita dapat menginstall beragam script web secara gratis 

yang dapat dipilih sesuai kategori atau konsep website yang 

akan dikembangkan. Softaculous Apps Installer merupakan 

aplikasi installer secara otomatis untuk mempermudah 

webmaster dalam melakukan pemasangan script atau 

Contenct Management system (CMS) dengan mudah dan 

praktis. 

 

Gambar 2.90. Tampilan Menu Softaculous Apps Installer 
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BAB III 

MODE IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI UJIAN 

3.1. Implementasi Secara Offline (Server Lokal)  

Implementasi sistem informasi ujian secara offline 

membutuhkan beberapa tools dan konfigurasi yang perlu 

dipersiapkan, seperti: instalasi server lokal, pembuatan database 

dan konfigurasi project. Sebelumnya, silahkan unduh terlebih 

dahulu file project dari sistem informasi ujian melalui tautan 

berikut: https://s.id/siujian-multiplatform  

Selanjutnya, kita mulai menyiapkan server lokal untuk 

kebutuhan pengembangan sistem informasi ujian. Terdapat banyak 

pilihan tools untuk membangun server lokal, seperti: XAMPP, 

AMPPS dan lain sebagainya. Umumnya pada perangkat lunak atau 

tool local server tersebut sudah berisi paket aplikasi yang meliputi 

Apache HTTP Server, MySQL database dan program pendukung 

lainnya. 

 

Gambar 3.1. Perangkat Lunak Server Lokal XAMPP 

(Source: joomlaec.com) 

https://s.id/siujian-multiplatform
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Pada pembahasan buku ini akan dicontohkan instalasi 

menggunakan XAMPP untuk membangun server lokal. XAMPP 

merupakan perangkat lunak bebas atau freeware yang artinya dapat 

digunakan secara gratis. XAMPP berisi paket program aplikasi 

seperti: Apache HTTP Server, MySQL database, penerjemah bahasa 

yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl serta 

program pendukung lainnya. Kita dapat mendownload perangkat 

lunak XAMPP pada situs web resminya yang beralamatkan di:  

https://www.apachefriends.org/download.html  

Pada pengembangan sistem informasi ujian ini, penulis 

menggunakan XAMPP versi 1.7.7-VC9. Setelah kita selesai 

mendownload sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang diperlukan, 

berikut langkah-langkah dalam menginstall perangkat lunak 

XAMPP: 

a. Klik 2X master file xampp-win32-1.7.7-VC9-installer.exe  

 

Gambar 3.2. Master File XAMPP 

b. Pilih bahasa yang digunakan, kemudian klik tombol OK 

 

Gambar 3.3. Pilihan Bahasa 

c. Lanjutkan dengan klik tombol Next 

https://www.apachefriends.org/download.html
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Gambar 3.4. Tahapan Instalasi XAMPP 

d. Pilih lokasi penginstallan, secara default hasil instalasi XAMPP 

berada di Local Disk C. 

 

Gambar 3.5. Lokasi Instalasi XAMPP 

Selanjutnya klik tombol Next untuk melanjutkan tahapan 

instalasi. 

e. Centang semua service yang tersedia, klik tombol Install. 
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Gambar 3.6. Macam-macam Services pada XAMPP 

f. Proses instalasi XAMPP sedang berjalan, tunggu hingga 

selesai. 

 

Gambar 3.7. Proses Instalasi XAMPP 

g. Instalasi XAMPP telah selesai, klik tombol Finish untuk 

mengakhiri. 
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Gambar 3.8. Instalasi XAMPP Berhasil 

h. Tunggu beberapa saat, apabila muncul tampilan seperti pada 

gambar 3.9, klik tombol Allow access. 

 

Gambar 3.9. Notifikasi Persetujuan Services XAMPP 

i. Setelah proses instalasi XAMPP selesai, disarankan untuk 

merestart PC atau laptop. 
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j. Selanjutnya kita bisa mengetes untuk menjalankan XAMPP 

dengan cara membuka browser (Firefox, Chrome atau yang 

lainnya), kemudian pada address bar di browser ketikkan: 

localhost/xampp/index.php sehingga akan ditampilkan seperti 

pada gambar 3.10 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.10. Panel XAMPP 

3.1.1. Web Server 

Web server tentu menjadi salah satu bagian penting 

dalam membangun dan mengembangkan sistem informasi ujian, 

karena dasar bahasa pemrograman yang digunakan pada aplikasi 

ujian ini adalah berbasis web dinamis.  

 

Gambar 3.11. Ilustrasi Cara Kerja Apache Web Server 

(Source: idcloudhost.com) 

http://localhost/xampp/index.php
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Web server sendiri merupakan perangkat lunak yang 

memberikan layanan berupa data, menerima request dan 

merespon permintaan tersebut serta menampilkannya dalam 

bentuk halaman web melalui browser. Adapun web server yang 

digunakan pada sistem informasi ujian yang di implementasikan 

secara offline ini adalah Apache, dimana program Apache 

tersebut sudah otomatis terpasang saat kita menginstall perangkat 

lunak XAMPP. 

3.1.2. Directory Project 

Directory project atau folder project memuat file dari 

sistem yang dikembangkan seperti properti file web, dokumen, 

gambar dan lain sebagainya. Penempatan directory project tidak 

bisa sembarangan karena ketika bersinggungan dengan 

penerapan local server, maka project web tersebut agar bisa 

berjalan harus diletakkan di dalam folder /htdocs yang berada di 

folder xampp pada lokasi file instalasi XAMPP.  

Pada langkah sebelumnya, di awal kita sudah 

mendownload file project dari sistem informasi ujian. Ekstrak 

file project tersebut sehingga akan muncul folder bernama 

siujian-multiplatform, selanjutnya kita letakkan file project 

tersebut pada Local Disk C/xampp/htdocs. Penamaan dari folder 

atau direktori project tersebut ditujukan sebagai identitas dan 

bagian dari manajemen project sehingga dapat mempermudah 

developer ketika melakukan pengembangan. Lebih jelasnya 

ditunjukkan seperti pada gambar 3.12. sebagai berikut. 
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Gambar 3.12. Directory Projects 

Perlu di ingat bahwa nama dari folder project tersebut 

nantinya akan digunakan sebagai alamat atau identitas untuk 

pemanggilan nama project sehingga sistem informasi atau 

aplikasi web yang berada didalamnya dapat dijalankan dan 

ditampilkan oleh browser. Adapun media yang digunakan untuk 

menjalankan dan menampilkan project tersebut adalah browser 

(Firefox, Chrome dan lain sebagainya).  

Format URL yang digunakan secara default dari XAMPP 

untuk dapat menjalankan atau mengeksekusi project yaitu 

localhost/nama-direktori-project, misalnya nama direktori 

project yang sudah dibuat pada contoh sebelumnya adalah 

siujian-multiplatform, maka untuk menjalankan sistem 

informasi atau aplikasi web yang berada di dalam folder atau 

direktori project tersebut, pada address bar di browser dapat 

diketikkan: localhost/siujian-multiplatform. 

 

Gambar 3.13. Pemanggilan Direktori Project 
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3.1.3. DBMS 

Data Base Management System disingkat DBMS

 merupakan program aplikasi komputer yang dapat digunakan 

untuk mengelola basis data (database). Pada pembahasan ini, 

sistem informasi ujian menggunakan database MySQL yang 

dikelola dengan menggunakan tool bernama phpMyAdmin yang 

sudah sepaket terinstall dengan perangkat lunak XAMPP. 

phpMyAdmin merupakan aplikasi berbasis web yang dapat 

digunakan untuk melakukan pengelolaan database MySQL. 

Langkah-langkah dalam mengakses phpMyAdmin melalui media 

browser dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Buka browser (Firefox, Chrome atau yang lainnya) 

b. Pada address bar, ketikkan: localhost/phpmyadmin 

 

Gambar 3.14. Pemanggilan phpMyAdmin 

c. Selanjutnya akan ditampilkan halaman panel phpMyAdmin. 

 

Gambar 3.15. Panel phpMyAdmin 
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128 

Keterangan angka 1 pada bilah kiri adalah bagian yang 

menampilkan daftar database yang telah dibuat, pada bilah 

tengah seperti yang ditunjukkan pada angka 2 adalah bagian 

pengaturan umum seperti konfigurasi bahasa, tema dan lain 

sebagainya, kemudian bilah kanan yang ditunjukkan pada 

angka 3 adalah bagian yang menampilkan informasi 

mengenai versi MySQL, Web Server  dan phpMyAdmin pada 

paket perangkat lunak XAMPP yang terinstall, selanjutnya 

bilah atas yang ditunjukkan angka 4 adalah bagian yang 

menampilkan sejumlah tab fitur-fitur untuk mengelola 

database, seperti membuat baru database, melakukan impor, 

ekspor database, mengetikkan perintah query tertentu dan 

lain sebagainya. 

d. Kemudian kita mulai untuk membuat database dengan 

mengklik tab Databases 

 

Gambar 3.16. Pembuatan Database 

Pada kolom isian create new database masukkan nama 

database, misalnya siujian-multiplatform kemudian klik 

tombol Create. 
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e. Selanjutnya akan muncul notifikasi yang menjelaskan bahwa 

database berhasil dibuat. 

 

Gambar 3.17. Database Berhasil Dibuat 

f. Kemudian buka basis data yang telah dibuat tersebut dengan 

mengklik namanya sehingga akan ditampilkan halaman 

sebagai berikut. 

  

Gambar 3.18. Database Sistem Informasi Ujian 

Kita perlu membuat tabel database, menyusun kolom dan 

menentukan tipe data agar nantinya sistem dapat menyimpan 

data sesuai dengan fungsi yang diperlukan. Namun, pada 

pengembangan sistem informasi ujian ini penulis sudah 

menyiapkan database yang siap digunakan, sehingga bisa 

langsung memanfaatkan fitur import database. 

g. Klik tab Import, kemudian klik Browse 
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Gambar 3.19. Import Database 

h. Cari file database yang berada pada file project sistem 

informasi ujian, lebih tepatnya file database tersebut berada 

didalam folder database. 

 

Gambar 3.20. Browse File Database 

Klik file database yang bernama db-siujian-

multiplatform.sql tersebut dan klik tombol Open. 

i. Kemudian klik tombol Go. 
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Gambar 3.21. Tahapan Import Database 

j. Selanjutnya akan ditampilkan notifikasi yang menjelaskan 

bahwa impor database berhasil dilakukan. 

 

Gambar 3.22. Impor Database Berhasil 

Database sistem informasi ujian tersebut nantinya akan kita 

sambungkan ke aplikasi web dengan cara melakukan 

konfigurasi atau pengaturan koneksi database yang 

selengkapnya dibahas pada sub bab berikutnya.  

3.1.4. Code Editor 

Code editor merupakan program aplikasi yang kita 

gunakan untuk melakukan koding atau aktivitas pemrograman. 

Terdapat beragam pilihan code editor mulai dari yang gratis 
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hingga berbayar, seperti: Notepad++, Sublime, Visual Studio 

Code, Macromedia Dreamweaver dan lain sebagainya. 

Pada pengembangan sistem informasi ujian ini, 

dicontohkan penggunaan aplikasi code editor yang bernama 

Visual Studio Code. Kita dapat mengunduhnya pada situs web 

resminya yang beralamatkan di:  https://code.visualstudio.com/. 

Setelah kita selesai download, berikut langkah-langkah dalam 

menginstall program aplikasi Visual Studio Code yang akan 

digunakan sebagai code editor dalam pengembangan sistem 

informasi ujian: 

a. Klik 2X file VSCodeUserSetup-x64-1.67.2.exe 

 

Gambar 3.23. File Master Visual Studio Code 

b. Selanjutnya klik I accept the agreement lalu klik tombol 

Next.  

 

Gambar 3.24. Tahapan Instalasi Visual Studio Code (1) 

https://code.visualstudio.com/
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c. Tentukan lokasi direktori tempat instalasi. Lalu klik Next. 

 

Gambar 3.25. Penentuan Direktori Instalasi Visual Studio Code 

d. Penentuan nama folder yang nantinya akan ditampilkan pada 

Start Menu 

 

Gambar 3.26. Penentuan Nama Folder Pada Start Menu 

e. Selanjutnya centang pada bagian Create a desktop icon, 

lalu klik tombol Next  
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Gambar 3.27. Tahapan Instalasi Visual Studio Code (2) 

f. Klik tombol Install untuk melanjutkan proses instalasi 

 

Gambar 3.28. Tahapan Instalasi Visual Studio Code (3) 

g. Proses instalasi sedang berjalan, tunggu hingga selesai. 
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Gambar 3.29. Proses Instalasi Visual Studio Code 

h. Instalasi Visual Studio Code selesai, klik tombol Finish. 

 

Gambar 3.30. Instalasi Selesai 



 

136 

i. Selanjutnya buka file pengaturan koneksi database bernama 

konek.php yang terdapat pada file project sistem informasi 

ujian: C:\xampp\htdocs\siujian-multiplatform\inc 

 

Gambar 3.31. Lokasi File Pengaturan Koneksi Database 

Buka file konek.php tersebut dengan menggunakan code 

editor Visual Studio Code. 

 

Gambar 3.32. Pengaturan File Koneksi Database 
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Perhatikan tanda kotak putih pada gambar 3.32 tersebut, 

pada kode baris ke-3 hingga kode baris ke-6 merupakan 

pengaturan koneksi database yang perlu dikonfigurasi 

seperti nama database (DB_Name), username (DB_User), 

password (DB_Pass) dan host (DB_Host) yang digunakan. 

Secara default, untuk pengaturan koneksi di XAMPP adalah 

sebagai berikut: 

DB_Name: (menyesuaikan nama database yang dibuat) 

DB_User: root 

DB_Pass: (kosong) 

DB_Host: localhost 

Pada isian DB_Name kita tinggal menyesuaikan nama 

database yang kita sudah buat sebelumnya untuk 

difungsikan sehingga terjadi koneksi antara database dengan 

aplikasi yang digunakan. Pada pembahasan sebelumnya, kita 

sudah membuat sebuah database bernama siujian-

multiplatform, database tersebut yang akan kita fungsikan 

di sistem informasi ujian sehingga untuk pengaturan 

koneksinya di file konek.php sebagai berikut: 

 

Gambar 3.33. Pengaturan Koneksi Database 

j. Setelah selesai melakukan konfigurasi, simpan file 

konek.php tersebut dengan menekan tombol kombinasi 

shortcut Ctrl+S atau klik menu File -> Save pada aplikasi 

Visual Studio Code. 
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Gambar 3.34. Simpan Pengaturan File Koneksi 

  

3.1.5. Pengaksesan Sistem Informasi Ujian di Lokal Server (Offline) 

Berikut langkah-langkah pengaksesan sistem informasi 

ujian secara offline atau tanpa koneksi internet dengan 

menggunakan lokal server (local server). 

a. Buka browser (Firefox, Chrome, atau yang lainnya) 

b. Pada address bar, ketikan: localhost/siujian-multiplatform 

 

Gambar 3.35. Memanggil Project di Server Lokal 

Keterangan siujian-multiplatform merupakan folder 

project yang sudah kita buat sebelumnya di dalam direktori 

htdocs, tentunya nama folder project tersebut bisa di rename 

apabila diperlukan. Apabila di rename maka alamat 
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pemanggilan pada address bar di browser tinggal 

disesuaikan dengan nama folder project yang berada pada 

direktori htdocs. 

c. Selanjutnya, tekan tombol Enter, maka akan ditampilkan 

laman sistem informasi ujian seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 3.36 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.36. Tampilan Laman Sistem Informasi Ujian 

(Pengaksesan Secara Offline) 

3.2. Implementasi Secara Online  

3.2.1. Upload File via FTP  

Pada bab sebelumnya telah dibahas mengenai File 

Transfer Protocol (FTP) yang merupakan suatu protokol internet 

dan juga internet services yang memungkinkan pengguna untuk 

dapat melakukan transfer file antar perangkat komputer dalam 

suatu jaringan. Pada pembahasan ini dicontohkan penggunaan 

FTP dengan memakai aplikasi FileZilla untuk mengupload file 

project dari sistem informasi ujian dari server lokal ke server 

hosting. 
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Sebelumnya, kita perlu mendownload aplikasi  FileZilla 

terlebih dahulu melalui laman resminya di https://filezilla-

project.org/. Kemudian pilih tombol Download FileZilla Client 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.37 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.37. Tampilan Halaman Situs Web FileZilla 

Selanjutnya, berikut langkah-langkah instalasi aplikasi 

FileZilla: 

a. Klik 2X pada file master aplikasi FileZilla 

FileZilla_3.60.1_win64_sponsored2-setup.exe 

 

Gambar 3.38. File Installer FileZilla 

b. Klik tombol Yes untuk menyetujui instalasi FileZilla pada 

perangkat komputer 

https://filezilla-project.org/
https://filezilla-project.org/
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Gambar 3.39. Notifikasi Persetujuan Instalasi FileZilla 

c. Selanjutnya, klik tombol I Agree  

 

Gambar 3.40. Konfirmasi Persetujuan Instalasi FileZilla 
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d. FileZilla menawarkan paket instalasi aplikasi browser, yang 

bernama Brave. Pilih Accept bila setuju dan Decline untuk 

menolak. Selanjutnya klik tombol Next. 

 

Gambar 3.41. Opsional Pemasangan Aplikasi Tambahan 

e. Dikarenakan sebelumnya sudah terdapat instalasi FileZilla, 

maka tempatkan pilihan pada Upgrade FileZilla untuk 

memperbarui versi aplikasi. Selanjutnya klik tombol Next. 

 

Gambar 3.42. Tahapan Instalasi FileZilla 
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f. Proses instalasi FileZilla sedang berjalan, tunggu hingga 

selesai. 

 

Gambar 3.43. Proses Instalasi FileZilla  

g. Instalasi FileZilla telah selesai. Klik tombol Finish. 

 

Gambar 3.44. Instalasi Selesai 
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Selanjutnya, berikut langkah-langkah melakukan upload 

file project sistem informasi ujian melalui FTP dengan aplikasi 

FileZilla. 

a. Buka aplikasi FileZilla 

 

Gambar 3.45. Pencarian aplikasi FileZilla Pada Start Menu 

b. Isikan FTP account seperti: informasi Host, Username, 

Password dan Port yang digunakan. Informasi tersebut bisa 

didapatkan dari penyedia layanan hosting. Selanjutnya klik 

tombol Quickconnect. 

 

Gambar 3.46. Isian FTP Account di FileZilla 
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c. Bila berhasil, maka akan muncul tampilan sebagai berikut. 

 

Gambar 3.47. Konfigurasi Project di FileZilla 

Keterangan pada angka 1 di bilah kiri bagian tengah 

pastikan di posisi file project sistem informasi ujian yang 

berada di localhost atau local server. Angka 2 di bilah kanan 

bagian tengah merupakan lokasi pada direktori yang berada 

di server, posisikan pada folder htdocs. Selanjutnya, angka 

3 pada bilah kiri bagian bawah menunjukkan isi dari folder 

yang dipilih pada localhost sedangkan angka 4 pada bilah 

kanan bagian bawah menunjukkan isi dari folder yang 

dipilih pada server. 

d. Selanjutnya pada bilah kiri sebelah bawah atau angka 3 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.47 diatas yang 

menunjukkan isi dari folder project sistem informasi ujian, 

blok semua file tersebut dengan menekan tombol kombinasi 

atau shortcut CTRL + A, kemudian klik kanan dan pilih 

Upload seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.48 sebagai 

berikut. 

1 2 

3 
4 
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] 

Gambar 3.48. Upload File Project  

e. Proses upload file project sistem informasi ujian dari server 

lokal (offline) ke server hosting (online) sedang berlangsung, 

kita dapat memantau status upload file seperti yang 

ditunjukkan tanda panah pada gambar 4.49 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.49. Proses Upload  

Tunggu hingga proses upload selesai, pastikan koneksi 

internet stabil agar proses upload berjalan lancar hingga 

akhir. 
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3.2.2. Konfigurasi Database  

Apabila di server lokal terdapat tool phpMyAdmin yang 

dapat digunakan sebagai kontrol panel secara visual dalam 

pembuatan database, pada layanan server hosting tentu juga 

terdapat tool serupa. Berikut tahapan konfigurasi database pada 

server hosting. 

a. Masuk ke akun hosting pada layanan Infinity Free yang 

sudah dibuat sebelumnya, kemudian pada area client area 

klik tombol Control Panel 

 

Gambar 3.50. Tampilan Client Area Infinity Free 

b. Selanjutnya akan terbuka halaman panel hosting, geser ke 

bawah dan cari menu Databases kemudian klik MySQL 

Databases 

 

Gambar 3.51. MySQL Databases Pada Panel Hosting 
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c. Berikutnya ditampilkan halaman pembuatan database. Isi 

pada bagian kolom New Database dengan nama basis data 

yang ingin dibuat, kemudian klik tombol Create Database 

 

Gambar 3.52. Pembuatan Database 

d. Geser kebawah maka akan ditampilkan informasi berupa 

daftar database yang telah dibuat. Setelah itu klik tombol 

Admin untuk mengakses phpMyAdmin. 

 

Gambar 3.53. Daftar Database 

e. Klik tab Import, kemudian klik tombol Browser dan cari 

lokasi file database, selanjutnya klik tombol Go. 

 

Gambar 3.54. Import Database 
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f. File database berhasil di impor, 

 

Gambar 3.55. Import Database Success 

 

3.2.3. Pengaturan Koneksi   

Seperti halnya pengaturan koneksi database pada server 

lokal, pada server hosting tentu diperlukan pengaturan agar 

terjadi koneksi antara aplikasi dengan data yang terdapat pada 

server database. Berikut langkah-langkah pengaturan koneksi 

database: 

a. Pada panel hosting Infinity Free pada menu Files klik 

Online File Manager 

 

Gambar 3.56. Online File Manager Pada Panel Hosting 

b. File pengaturan koneksi database terdapat pada folder inc 

pada direktori project sistem informasi ujian 
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Gambar 3.57. Tampilan Halaman Online File Manager 

c. Klik kanan file konek.php kemudian pilih Edit 

 

Gambar 3.58. File Pengaturan Koneksi Database 

d. Selanjutnya, kita sesuaikan dengan pengaturan database 

pada server hosting dan klik tombol Save 

 

Gambar 3.59. Pengaturan Koneksi Database 

Lebih jelasnya informasi mengenai DB Name, User Name , 

Password  dan Host Name dapat dilihat pada MySQL 

Databases di menu Databases pada panel hosting. 
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3.2.4. Pengaksesan Sistem Informasi Ujian di Server Hosting (Online) 

Setelah  kita selesai upload file project sistem informasi 

ujian, membuat dan mengkonfigurasi database, melakukan 

pengaturan koneksi database dengan benar. Selanjutnya kita 

dapat langsung mengakses sistem informasi tersebut secara 

online yang berarti harus terkoneksi internet agar bisa 

tersambung dengan server hosting tempat dimana kita menaruh 

file project sistem informasi ujian.  

 

Gambar 3.60. Ilustrasi Alur Pengaksesan Situs Web 

(Source: jagoanhosting.com) 

Pengaksesan sistem informasi ujian secara online 

menggunakan cara yang sama dengan pengaksesan sistem secara 

offline pada server lokal yaitu sama-sama menggunakan media 

browser, namun yang membedakan terletak pada URL atau 

alamat web yang kita ketikan pada address bar. Pada 

pengaksesan sistem informasi ujian secara online ini kita 

menggunakan alamat web (URL) yang terdiri dari protokol 

jaringan (http / https), alamat web, domain atau subdomain serta 

direktori tertentu apabila diperlukan (opsional). 

 Pada project sistem informasi ujian ini, kita 

memanfaatkan layanan hosting gratis dari Infinity free dimana 
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alamat web yang kita registrasikan oleh penyedia layanan 

diarahkan menggunakan protokol http dan subdomain sehingga 

URL pada address bar di browser sebagai berikut. 

 

Gambar 3.61. Contoh Uniform Resource Locator (URL) 

Perhatikan gambar 4.61 diatas, dapat dijelaskan bahwa 

pada bagian garis berwarna merah merupakan protokol yang 

digunakan, selanjutnya pada garis berwarna hijau adalah nama 

web, kemudian tanda garis berwarna kuning adalah bagian dari 

domain / subdomain dan bagian garis berwarna biru merupakan 

direktori yang sifatnya opsional, artinya bisa kita buat untuk 

tujuan tertentu seperti mengelompokkan file misalnya atau bisa 

juga digunakan untuk menampung file project atau properti web. 

Selanjutnya, setelah kita ketikkan URL pada address bar 

di browser seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.61, tekan 

tombol enter dan akan ditampilkan laman web sistem informasi 

ujian seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.62 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.62. Tampilan Laman Sistem Informasi Ujian 

(Pengaksesan Secara Online) 
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BAB IV 

MANAJEMEN SISTEM INFORMASI UJIAN 

 

Sistem informasi ujian ini terdiri dari dua tingkatan hak akses, 

yaitu: level administrator dan level peserta. Pembahasan pada bab ini 

dicontohkan pengaksesan sistem secara offline menggunakan localhost 

atau server lokal sesuai dengan nama direktori project yang sudah kita 

buat seperti pada pembahasan bab sebelumnya.  

4.1. Halaman Login Administrator  

Halaman login administrator ditujukan sebagai bagian dari 

keamanan sistem informasi ujian sebelum pengguna dapat 

mengakses dan mengelola konten pada halaman administrator.   

Terdapat autentikasi yang merupakan proses pengecekan identitas 

seorang pengguna sistem  yang berupa form login yang terdiri dari 

isian username dan password. Berikut langkah-langkah melakukan 

login administrator pada sistem informasi ujian: 

a. Buka browser, pada address bar di browser ketikkan: 

localhost/siujian-multiplatform/admin 

 

Gambar 4.1. Tampilan Halaman Login Administrator 

b. Sebagai contoh, masukkan username: admin, password: admin 

kemudian klik tombol Login. 
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c. Apabila login berhasil, maka akan ditampilkan halaman 

dashboard administrator seperti yang ditunjukkan pada gambar 

4.2 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2. Tampilan Halaman Dashboard Administrator 

4.2. Dashboard Administrator  

Pada halaman dashboard administrator seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 4.2, kita dapat melakukan banyak aktifitas 

seperti mengelola materi ujian, mengelola ujian melalui menu 

manajemen ujian, mengelola nilai peserta ujian pada menu 

manajemen nilai, mengelola data peserta dan administrator.  

4.2.1. Materi Ujian 

Memuat informasi mengenai data materi ujian. Kita dapat 

menambah data, mengedit maupun menghapusnya. 

 

Gambar 4.3. Tampilan Menu Materi Ujian 
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Klik tombol Tambah Data untuk menambahkan data 

meteri ujian. Isikan nama materi ujian pada kolom yang tersedia 

kemudian klik tombol Simpan.  

 

Gambar 4.4. Tambah Data Materi Ujian 

Kita juga dapat melakukan pembaruan maupun 

penghapusan data materi ujian, klik tombol Action maka akan 

ditampilkan pilihan Edit atau Delete. 

 

Gambar 4.5. Fitur Edit dan Delete Materi Ujian 

4.2.2. Manajemen Ujian 

Pada menu manajemen ujian terdapat sub menu seperti 

data ujian, konfigurasi ujian dan data soal. 

4.2.2.1.Jenis Ujian  

Memuat informasi mengenai jenis ujian. Administrator 

dapat mengelola data seperti menambah, mengedit maupun 

menghapus data jenis ujian. 
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Gambar 4.6. Tampilan Halaman Sub Menu Jenis Ujian 

Klik tombol Tambah Data untuk mulai menambahkan data 

jenis ujian. Isikan nama jenis ujian pada kolom yang tersedia 

kemudian klik tombol Simpan. 

 

Gambar 4.7. Tambah Data Jenis Ujian 

Kita juga dapat melakukan pembaruan maupun 

penghapusan data jenis ujian, klik tombol Action maka akan 

ditampilkan pilihan Edit atau Delete. 

 

Gambar 4.8. Fitur Edit dan Delete Jenis Ujian 
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4.2.2.2.Konfigurasi Ujian 

Memuat informasi mengenai konfigurasi ujian. 

Administrator dapat mengelola data seperti menambah, 

mengedit maupun menghapus data konfigurasi ujian. 

 

Gambar 4.9. Tampilan Halaman Sub Menu Konfigurasi Ujian 

Klik tombol Tambah Data untuk mulai menambahkan data 

konfigurasi ujian. Lengkapi isian pada kolom konfigurasi yang 

tersedia kemudian klik tombol Simpan. 

 

Gambar 4.10. Konfigurasi Ujian 

Kita juga dapat melakukan pembaruan maupun 

penghapusan data konfigurasi ujian, klik tombol Action maka 

akan ditampilkan pilihan Edit atau Delete. 
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Gambar 4.11. Fitur Edit dan Delete Konfigurasi Ujian 

4.2.2.3.Data Soal  

Memuat informasi mengenai data soal ujian. 

Administrator dapat mengelola data seperti menambah, 

mengedit maupun menghapus serta meninjau data soal ujian. 

 

Gambar 4.12. Tampilan Halaman Sub Menu Data Soal 

Pada gambar 4.12 klik tombol Soal untuk mulai 

melakukan manajemen soal ujian.  

 

Gambar 4.13. Halaman Manajemen Soal 
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Klik tombol Tambah Soal untuk menambahkan data soal 

seperti yang ditunjukkan oleh tanda panah pada gambar 4.13.  

Selanjutnya isikan data soal berupa pertanyaan, jawaban dan 

kunci jawaban kemudian akhiri dengan mengklik tombol 

Simpan Soal seperti yang ditampilkan pada gambar 4.14 

sebagai berikut.  

 

Gambar 4.14. Tambah Data Soal 

Kita juga dapat melakukan peninjauan dari data soal yang telah 

dibuat dengan klik tombol Preview seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 4.15 sebagai berikut. 
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Gambar 4.15. Tombol Preview 

Setelah diklik tombol Preview selanjutnya akan ditampilkan 

halaman baru yang memuat informasi mengenai durasi ujian, 

materi ujian, jenis ujian, tata cara dan peraturan ujian serta 

navigasi soal sesuai dengan konfigurasi ujian yang telah dibuat 

sebelumnya. 

 

Gambar 4.16. Fitur Preview Ujian 

4.2.3. Manajemen Nilai  

Memuat informasi mengenai data nilai ujian peserta. 

Administrator dapat melihat dan mencetak nilai peserta. 

 

Gambar 4.17. Tampilan Halaman Menu Manajemen Nilai 
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Klik tombol Nilai pada data jenis ujian yang dikehendaki 

selanjutnya kita akan diarahkan ke halaman baru yang 

menampilkan rekapitulasi data nilai peserta seperti yang 

ditampilkan pada gambar 4.18 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.18. Rekapitulasi Data Nilai 

Administrator dapat mencetak nilai peserta ujian dengan 

mengklik tombol Cetak dan sistem akan otomatis mengekspor 

data nilai tersebut ke dalam bentuk file Excel yang kemudian bisa 

di download dan di cetak. 

 

Gambar 4.19. Fitur Cetak Nilai 

4.2.4. Data Peserta  

Memuat informasi mengenai data peserta ujian. 

Administrator dapat menghapus data dengan mengklik tombol 

Hapus seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.20 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.20. Tampilan Halaman Data Peserta 

4.2.5. Data Administrator 

Memuat informasi mengenai data administrator atau 

pengelola sistem, terdapat sub menu yang berada pada menu 

data administrator yaitu edit biodata, ganti foto dan ubah 

password. 

 

Gambar 4.21. Sub Menu Pada Data Administrator 

4.2.5.1.Edit Biodata 

Kita dapat melakukan pembaruan data seperti 

mengubah nama, email dan nomor telepon. Selanjutnya klik 

tombol Update untuk menyimpan pembaruan. 

 

Gambar 4.22. Tampilan Halaman Edit Biodata 
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4.2.5.2.Ganti Foto 

Kita dapat mengganti foto profil dengan mengklik 

tombol Browse kemudian cari lokasi file foto selanjutnya klik 

tombol Update. 

 

Gambar 4.23. Tampilan Halaman Ganti Foto 

4.2.5.3.Ubah Password 

Merupakan fitur untuk mengganti password akun kita 

sebagai administrator, isikan informasi berupa password lama 

dan password baru kemudian klik tombol Update. 

 

Gambar 4.23. Tampilan Halaman Ubah Password 

4.2.6. Logout 

Logout merupakan fitur yang difungsikan untuk bisa 

keluar dari sistem. Administrator dapat menutup dan keluar dari 

sistem informasi ujian dengan mengklik tombol Logout. 
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Gambar 4.24. Tombol Logout 

4.3. Halaman Registrasi User  

Registrasi user ditujukan bagi peserta ujian untuk mendaftar 

dan mendapatkan akun agar nantinya peserta dapat menggunakan 

sistem informasi ujian. Berikut langkah-langkah registrasi user: 

a. Pada address bar di browser, ketikan: localhost/siunipma-

multiplatform 

b. Kemudian klik tombol Registrasi  

 

Gambar 4.25. Tombol Registrasi User Peserta  
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c. Selanjutnya akan diarahkan ke form registrasi, isikan data 

dengan lengkap dan benar dikolom yang tersedia dan akhiri 

dengan mengklik tombol Sign Up 

 

Gambar 4.26. Form Registrasi User 

4.4. Halaman Login User  

Setelah berhasil membuat akun, selanjutnya peserta dapat 

masuk ke sistem informasi ujian pada halaman Login User dengan 

mengklik tombol Login. 

 

Gambar 4.27. Menu Login User 

Isikan username dan password di kolom yang tersedia pada form 

login kemudian klik tombol Login. 
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Gambar 4.28. Form Login User 

4.5. Dashboard User  

Dashboard user memuat informasi mengenai menu beranda, 

ujian, nilai dan biodata yang ditampilkan di panel ujian pada 

masing-masing akun peserta. 

4.5.1. Beranda 

Menampilkan informasi terkait aktivitas yang dapat 

dilakukan di sistem informasi ujian, misalnya mengubah biodata 

seperti: nama, email, password, foto profil dan juga melihat nilai 

setelah selesai mengerjakan ujian. 

 

Gambar 4.29. Tampilan Halaman Beranda Peserta 
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4.5.2. Ujian  

Menampilkan informasi mengenai daftar ujian beserta 

statusnya. Peserta dapat mengerjakan ujian dengan mengklik 

tombol Masuk Ujian. 

 

Gambar 4.30. Tampilan Halaman Menu Ujian 

Selanjutnya peserta dapat mulai untuk mengerjakan 

soal-soal ujian, perhatikan durasi waktu dan ketentuan yang 

berlaku. Pada bilah kanan terdapat navigasi soal yang memuat 

nomor pertanyaan soal, peserta ujian dapat mengklik angka 

pada navigasi soal tersebut.  

 

Gambar 4.31.Halaman Pengerjaan Soal Ujian 

Selanjutnya akan ditampilkan masing-masing 

pertanyaan beserta jawaban yang dapat dipilih. Klik tombol 

Next untuk melanjutkan ke pertanyaan soal berikutnya.  



 

168 

 

Gambar 4.32. Tampilan Soal Ujian 

Kerjakan soal ujian hingga tuntas kemudian klik tombol 

Selesai. Selanjutnya klik tombol OK untuk mengakhiri ujian. 

 

Gambar 4.33. Konfirmasi Selesai Ujian 

Secara otomatis, apabila peserta sudah mengerjakan 

ujian maka  akan ditampilkan keterangan bahwa peserta sudah 

mengerjakan ujian. 

 

Gambar 4.34. Status Pengerjaan Ujian 
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4.5.3. Nilai 

Peserta dapat melihat hasil pengerjaan ujian pada menu 

nilai. Selain itu peserta juga dapat mencetaknya. 

 

Gambar 4.35. Tampilan Halaman Menu Nilai 

4.5.4. Logout 

Klik tombol logout untuk keluar dari panel ujian atau 

mengakhiri sesi pengguna dari sistem informasi ujian. 

 

Gambar 4.36. Tombol Logout 
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BAB V 

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI UJIAN  

BERBASIS MULTI-PLATFORM 

 

5.1. Convert Web to Aplikasi Mobile (Android) 

Pada bab sebelumnya, sistem informasi ujian yang telah di 

implementasikan dengan pengaksesan melalui media browser dapat 

disebut dengan sistem informasi ujian berbasis web, baik 

pengaksesan secara offline menggunakan server lokal maupun 

pengaksesanan secara online menggunakan server hosting. 

Perlu dipahami bahwa sistem informasi ujian tersebut 

memang dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman 

berbasis web seperti PHP dan JavaScript, sehingga untuk 

pengembangan selanjutnya yang akan dibahas pada bab ini adalah 

langkah-langkah dalam mengubah (convert) dari sistem informasi 

ujian berbasis web tersebut menjadi aplikasi ujian berbasis mobile. 

 

Gambar 5.1. Beragam Platform Mobile 

(Source: pushinteractions.com) 
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Terdapat beragam platform atau sistem operasi berbasis 

mobile diantaranya yang populer seperti: Android, iOS, Windows 

Phone dan BlackBerry. Pada pembahasan bab ini hanya 

dicontohkan pengembangan sistem informasi ujian berbasis web 

yang akan di convert ke aplikasi berbasis mobile Android. Sehingga 

nantinya sistem informasi ujian dapat dijalankan di perangkat 

smartphone yang menggunakan sistem operasi Android, dimana 

pengaksesan dapat dilakukan tanpa menggunakan media browser 

dan tanpa mengetikkan URL, pengguna hanya tinggal melakukan 

instalasi dan menjalankan program aplikasi ujian secara langsung di 

ponsel dengan mengklik ikon aplikasi ujian. 

Berikut langkah-langkah melakukan convert dari sistem 

informasi ujian berbasis web ke aplikasi berbasis mobile: 

a. Pertama, kunjungi situs web https://appsgeyser.com/ kemudian 

klik tombol Login yang berada di pojok kanan atas 

 

Gambar 5.2. Tampilam Laman Situs Web AppsGeyser 

b. Kita bisa masuk dengan akun Google dengan mengklik tombol 

Continue With Google seperti yang ditunjukkan tanda arah 

panah pada gambar 5.3 sebagai berikut. 

https://appsgeyser.com/
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Gambar 5.3. Tombol Continue With Google Account 

c. Apabila di perangkat yang digunakan sudah pernah login ke 

beberapa akun email, maka akan ditampilkan daftar akun email 

yang bisa dipilih. Klik dengan memilih salah satu daftar akun. 

 

Gambar 5.4. Login With Google Account 
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d. Kemudian akan ditampilkan halaman Dashboard AppsGeyser 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.5 sebagai berikut 

 

Gambar 5.5. Dashboard AppsGeyser 

Selanjutnya klik tombol Create App yang berada di pojok 

kanan atas untuk memulai membuat project aplikasi. 

e. Apabila muncul notifikasi seperti pada gambar 5.6 dibawah ini, 

kita bisa lewati dengan mengklik tombol close. 

 

Gambar 5.6. Notifikasi AppsGeyser 

f. Kemudian akan ditampilkan banyak pilihan menu jenis 

pembuatan aplikasi seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.7 

sebagai berikut. 
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Gambar 5.7. Tampilan Menu Pilihan Pembuatan Aplikasi 

Klik tab Individual seperti yang ditunjukkan oleh tanda panah 

pada gambar 5.7 diatas. 

g. Kemudian akan ditampilkan halaman seperti pada gambar 5.8. 

dibawah ini, klik menu Website untuk melakukan convert link 

website ke dalam aplikasi mobile. 

 

Gambar 5.8. Tampilan Tab Menu Individual 

h. Selanjutnya akan ditampilkan halaman App Settings seperti 

pada gambar 5.9, masukkan URL dari sistem informasi ujian 

yang telah dibuat sebelumnya, sebagai contoh: http://el-

smkn2mdn.rf.gd/ujian, isikan pada kolom Website URL. 

http://el-smkn2mdn.rf.gd/ujian
http://el-smkn2mdn.rf.gd/ujian
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Gambar 5.9. Tampilan App Settings 

Kemudian klik tombol Get Content dan tunggu proses ekstrak 

data yang sedang berjalan. 

 

Gambar 5.10. Proses Ekstrak Data 
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Selanjutnya klik tombol Next. 

 

Gambar 5.11. Ekstrak Data Selesai 

i. Kemudian isikan nama aplikasi pada kolom app name lalu klik 

tombol Next 

 

Gambar 5.12. Tampilan App Name 
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j. Kemudian kita tentukan ikon aplikasi, apabila kita ingin 

memilih ikon sesuai dengan keinginan kita misalnya maka klik 

pada bagian custom icon, sedangkan pilihan default icon 

merupakan ikon yang sudah disediakan oleh penyedia layanan. 

Setelah kita menentukan ikon aplikasi, klik tombol Next untuk 

melanjutkan ke proses berikutnya. 

 

Gambar 5.13. Tampilan Icon 

k. Setelah pada masing-masing bagian app setting, app name dan 

icon sudah kita atur, klik tombol Create untuk melanjutkan ke 

proses convert. Namun, kita juga bisa meninjau ulang pada 

masing-masing bagian app setting, app name dan icon semisal 

ada bagian tertentu yang ingin kita ubah maka dapat dilakukan 

perubahan sebelum menekan tombol Create. 
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Gambar 5.14. Tombol Create Aplikasi  

l. Apabila muncul notifikasi iklan seperti yang ditampilkan pada 

gambar 5.15 dibawah ini, klik close pada pojok kanan atas 

seperti yang ditunjukkan oleh tanda panah untuk menutup 

tampilan iklan tersebut. 

 

Gambar 5.15. Notifikasi Iklan 
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m. Kemudian akan ditampilkan dashboard AppsGeyser sebagai 

berikut, klik tombol Download untuk mengunduh aplikasi 

ujian yang telah kita buat. 

 

Gambar 5.16. Tombol Download Aplikasi 

n. Terdapat pilihan untuk mengunduh file aplikasi, yaitu bisa 

dikirimkan melalui email atau langsung dapat di unduh melalui 

tautan. Pada pembahasan ini dicontohkan mengunduh aplikasi 

melalui tautan, yaitu dengan cara klik tautan yang bernama 

.apk (Android Package) untuk mengunduh file aplikasi ujian, 

lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan oleh tanda panah pada 

gambar 5.17 dibawah ini. 

 

Gambar 5.17. Opsi Pengunduhan Aplikasi 
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o. Proses pengunduhan file aplikasi ujian sedang berjalan, tunggu 

hingga selesai. 

 

Gambar 5.18. Proses Pengunduhan Aplikasi 

p. Pengunduhan aplikasi ujian telah selesai, selanjutnya copy file 

tersebut dan paste ke perangkat smartphone bersistem operasi 

Android untuk dilakukan instalasi. 

 

Gambar 5.19. Pengunduhan Aplikasi Selesai 

5.1.1. Pengujian Aplikasi di Smartphone  

Pengujian yang dilakukan yaitu dengan cara menginstall 

file paket aplikasi ujian di perangkat smartphone, kemudian 

mengoperasikannya. Supaya lebih mudah dalam melakukan 

capture ata screenshot dari tampilan smartphone, kita bisa 

gunakan layanan dari Screen Mirror App. Lebih detail, langkah-

langkah pengujian aplikasi ujian di perangkat smartphone dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Buka situs web http://www.screenmirrorapp.com/ untuk 

membuat mirror atau cerminan tampilan di smartphone 

yang ditampilkan pada layar PC atau laptop untuk 

mempermudah melakukan screenshot atau tangkapan layar 

tampilan pada smartphone dari layar PC / laptop saat 

pengujian aplikasi. 

 

Gambar 5.20. Tampilan Laman Web Screen Mirror App 

Sebelumnya, kita perlu menginstall aplikasi Screen Mirror 

pada perangkat smartphone yang bisa kita unduh secara 

gratis di PlayStore. Selanjutnya scan barcode yang 

ditampilkan pada layar PC/laptop tersebut dari perangkat 

smartphone. Sebagai catatan bahwa aplikasi screen mirror 

app hanya akan berfungsi apabila perangkat PC/laptop dan 

smartphone terkoneksi di jaringan yang sama. 

b. Berikut tampilan dari screen mirror yang sudah terkoneksi 

dengan smartphone seperti yang ditunjukkan pada gambar 

5.21 sebagai berikut. 

http://www.screenmirrorapp.com/
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Gambar 5.21. Tampilan Mirror  Layar Smartphone 

c. Cari file master aplikasi ujian yang berada di smartphone 

untuk kemudian dilakukan instalasi 

 

Gambar 5.22. File Master Aplikasi Ujian 

d. Klik file tersebut hingga muncul konfirmasi instalasi seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 5.23, kemudian pilih tombol 

Install 
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Gambar 5.23. Konfirmasi Instalasi 

e. Proses instalasi aplikasi ujian sedang berlangsung, tunggu 

hingga selesai 

 

Gambar 5.24. Proses Instalasi Sedang Berjalan 
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f. Aplikasi ujian berhasil terinstall, klik ikon aplikasi ujian 

untuk membuka aplikasi ujian tersebut seperti yang 

ditunjukkan oleh tanda panah pada gambar 5.25 dibawah ini 

 

Gambar 5.25. Ikon Aplikasi Ujian 

g. Tampilan aplikasi ujian versi mobile Android  

 

Gambar 5.26. Tampilan Aplikasi Ujian Versi Mobile Android 
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Secara fungsionalitas, aplikasi ujian memiliki menu dan fitur 

yang sama dengan sistem informasi ujian berbasis web, 

hanya saja perbedaan yang mendasar adalah pada sisi 

tampilan antar muka (interface) dimana ketika diakses 

menggunakan perangkat smartphone maka tampilan akan 

otomatis menyesuaikan ukuran layar perangkat (responsive 

design), hal ni tentu dapat memberikan pengalaman yang 

baik bagi pengguna karena mempermudah dalam melakukan 

navigasi menu dengan cepat tanpa harus melakukan zoom 

tampilan. 

5.1.2. Publikasi Aplikasi Android  

Setelah aplikasi ujian berbasis mobile Android selesai 

dibuat dan sudah dilakukan pengujian, selanjutnya kita perlu 

mempublikasikan aplikasi tersebut kepada publik. Tujuan dari 

publikasi ini tentunya untuk mempermudah pendistribusian 

aplikasi ujian kepada para pengguna sehingga administrator 

tidak direpotkan untuk melakukan copy paste satu per satu file 

aplikasi ujian ke perangkat pengguna atau peserta, cukup hanya 

dengan mengakses tautan yang dibuat maka pengguna dapat 

mengunduh dan menginstall aplikasi ujian pada perangkat 

smartphone-nya masing-masing.  

Pada pembahasan ini dicontohkan publikasi aplikasi di 

Amazon AppStore yang merupakan toko aplikasi seluler milik 

perusahaan Amazon. Amazon Appstore bisa dikatakan mirip 

dengan Google Play Store. Perbedaannya, layanan Amazon 

Appstore dapat digunakan secara gratis, kita bisa 

mempublikasikan, mengupload hasil karya berupa aplikasi 
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Android tanpa dikenakan biaya sepeserpun, hal tersebut 

berbeda dengan layanan di Google PlayStore yang 

mengharuskan setiap penggunanya untuk mendaftar sebagai 

pengembang di Google Play Console – Android Developers dan 

membayar biaya sebesar 25 USD untuk dapat mempublikasikan 

aplikasinya di PlayStore. 

 

Gambar 5.27. Ikon Google Play Store dan Amazon App Store 

Lebih jelasnya, berikut ini langkah-langkah 

mempublikasikan aplikasi ujian berbasis mobile Android di 

Amazon Appstore: 

1) Buka browser dan ketikkan: https://developer.amazon.com/  

 

Gambar 5.28. Tampilan Laman Web Amazon Developer 

https://developer.amazon.com/
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2) Apabila kita sudah memiliki akun di Amazon Appstore, klik 

menu Sign In dipojok kanan atas pada laman web untuk 

masuk ke sistem. 

 

Gambar 2.29. Menu Sign In 

3) Namun apabila kita belum memiliki akun di Amazon 

Appstore, klik pada layanan Amazon Appstore untuk 

masuk ke halaman pembuatan akun. 

 

Gambar 5.30. Layanan Amazon Appstore 

4) Kemudian klik tombol Create Developer Account untuk 

membuat akun sebagai pengembang di Amazon Appstore, 

lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.31 

sebagai berikut. 
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Gambar 5.31. Tombol Create Developer Account 

5) Lengkapi isian data pembuatan akun dengan mengisi form 

pada kolom yang tersedia. Kemudian klik tombol Create 

your Amazon Developer Account untuk menyelesaikan 

tahapan pembuatan akun. 

 

 

Gambar 5.32. Pembuatan Akun Amazon Appstore 
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6) Berikutnya akan diarahkan ke halaman proteksi akun dengan 

menyelesaikan soal puzzle, klik tombol Solve Puzzle untuk 

melanjutkan 

 

Gambar 5.33. Soal Puzzle 

7) Jawab soal puzzle tersebut dengan mencocokkan pertanyaan 

yang dimaksudkan pada gambar 

 

Gambar 5.34. Mengerjakan Soal Puzzle 
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8) Pengerjaan soal puzzle telah selesai dan dapat berlanjut pada 

proses selanjutnya 

 

Gambar 5.35. Pengerjaan Puzzle Selesai 

9) Selanjutnya, kita diminta untuk memasukkan kode OTP 

yang dikirimkan melalui email yang kita gunakan saat 

pendaftaran. 

 

Gambar 5.36. Permintaan Kode OTP 

10) Cek kotak masuk email dan buka notifikasi kode OTP yang 

kita terima dari pihak Amazon 
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Gambar 5.37. Notifikasi Kode OTP Melalui Email 

11) Masukkan kode OTP tersebut dikolom Enter OTP 

kemudian klik tombol Verify 

 

Gambar 5.38. Verifikasi Kode OTP (1) 

12) Selanjutnya kita diminta menginformasikan nomor telepon, 

klik lokasi negara dan masukkan nomor telepon aktif pada 

kolom yang tersedia. 

 

Gambar 5.39. Konfirmasi Nomor Telepon 
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13) Kemudian kita akan mendapatkan kode OTP yang 

dikirimkan melalui SMS di nomor telepon yang kita 

daftarkan tersebur, masukkan kode OTP pada kolom yang 

tersedia lalu klik tombol Create your Amazon account 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.40 sebagai berikut. 

 

Gambar 5.40. Konfirmasi Kode OTP (2) 

14) Akun sudah selesai dibuat, klik pada menu Developer 

Console untuk masuk ke halaman Amazon Developer. 

 

Gambar 5.41. Tampilan Laman Amazon Appstore 
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15) Pada layanan Amazon Appstore, klik tombol Add a New 

App dan pilih Android. 

 

Gambar 5.42. Tampilan Dashboard Amazon Developer 

16) Selanjutnya untuk membuat project baru klik tombol Add 

New App dan pilih Android seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 5.43 sebagai berikut. 

 

Gambar 5.43. Pembuatan Project Baru di Amazon Appstore 

17) Kemudian akan ditampilkan halaman New App Submission 

yang berupa form identitas project yang akan kita buat. 

Lengkapi isian berikut seperti nama aplikasi, SKU, kategori 

aplikasi dan informasi kontak. Setelah itu, klik tombol Save.  
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Gambar 5.44. Isian Identitas Aplikasi 

18) Terdapat 6 tahapan dalam proses publikasi aplikasi seperti 

yang terlihat pada gambar 5.45 sebagai berikut. 

 

Gambar 5.45. Dashboard Project 

Tahapan publikasi tersebut disajikan dalam bentuk tiap tab, 

yaitu meliputi App Information, Availability & Pricing, 
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Description, Images & Multimedia, Content Rating dan 

Other Information.. 

 

Gambar 5.46. Tahapan Publikasi 

Apabila tahapan publikasi pada tab terkait sudah memenuhi 

persyaratan, maka akan ada tanda centang hijau yang berarti 

pada tahapan tersebut sudah dinyatakan valid, sedangkan 

untuk tab yang belum memenuhi persyaratan maka tanda 

centang masih berwarna abu-abu dimana kita perlu 

memenuhi sejumlah persyaratan dengan mengisi data yang 

diminta oleh pihak Amazon agar dapat sampai pada proses 

tahapan publikasi selanjutnya. 

19) Pada tab App Information, dibagian isian App Bundles or 

APK Files klik Drop App Bundle or APK here untuk 

mengupload file APK yang sebelumnya sudah dibuat. Lebih 

jelasnya, seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.47 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 5.47. Halaman Tab App Information 

20) File APK berhasil terupload, pada bagian Allow Amazon to 

Apply DRM for APK1 klik tombol Yes. 
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Gambar 5.48. File APK Berhasil di Upload 

21) Selanjutnya geser halaman ke bawah, lengkapi pada bagian 

yang bertanda *, kemudian klik tombol Save. 

 

Gambar 5.49. Finishing Tab Information 
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22) Berikutnya klik pada tab Availability & Pricing, kita bisa 

tentukan ketersediaan aplikasi kita apakah bersifat gratis 

atau berbayar. Pada aplikasi ujian ini dicontohkan bersifat 

gratis, posisikan pada opsi Free kemudian klik tombol Save. 

 

Gambar 5.50. Halaman Tab Availability & Pricing 

23) Selanjutnya klik tab Description, lengkapi isian seperti 

judul aplikasi, deskripsi aplikasi, fitur dan lain sebagainya. 

Kemudian klik tombol Save untuk menyimpan dan 

melanjutkan ke tahapan berikutnya. 

 

Gambar 5.51. Halaman Tab Description 
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24) Tahapan selanjutnya, klik tab Image & Multimedia. 

Siapkan ikon dan gambar dari aplikasi untuk di upload 

sesuai dengan ukuran yang sudah ditentukan. 

 

Gambar 5.52. Halaman Tab Image & Multimedia 

Geser halaman ke bawah, kita juga dapat menambahkan 

video namun bersifat opsional (bisa dikosongi atau dilewati), 

klik tombol Save untuk menyimpan data dan melanjutkan ke 

proses berikutnya. 

 

Gambar 5.53. Finishing Tab Image & Multimedia 

25) Selanjutnya klik tab Content Rating, pada bagian ini kita 

diminta untuk mengisi penilaian terhadap konten aplikasi 



 

199 

yang akan kita publikasikan. Lengkapi data dan klik tombol 

Save untuk melanjutkan ke proses tahapan publikasi 

berikutnya.  

 

Gambar 5.54. Halaman Tab Content Rating 

 

26) Kemudian, klik tab Other Information. Pada bagian ini kita 

diminta menentukan dukungan bahasa apa saja yang 

terdapat pada aplikasi dan informasi lainnya, lengkapi data 

dan centang pada bagian Export Compliance lalu klik 

tombol Save. 
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Gambar 5.55. Halaman Tab Other Information 

27) Serangkaian persyaratan tahapan publikasi sudah terpenuhi 

dengan ditandai adanya centang hijau pada masing-masing 

tab. Selanjutnya klik tombol Submit App. 

 

Gambar 5.56. Submit App 
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28) Submit aplikasi berhasil, selanjutnya kita masih menunggu 

proses review dari pihak Amazon Appstore. 

 

Gambar 5.56. Submit Aplikasi Berhasil 

29) Apabila aplikasi yang kita submit disetujui oleh pihak 

Amazon, maka otomatis aplikasi tersebut akan 

dipublikasikan di layanan Amazon Appstore. 

5.2. Convert Web to Aplikasi Desktop (Windows) 

Project sistem informasi ujian dapat di convert ke bentuk 

aplikasi desktop untuk bisa dijalankan pada sistem operasi 

Windows. Dengan mengubahnya ke bentuk aplikasi desktop, maka 

pengguna tidak perlu lagi harus membuka browser dan 

mengetikkan URL Website, sehingga pengaksesan dapat dilakukan 

dengan lebih cepat dan praktis. Berikut langkah-langkah melakukan 

convert dari project sistem informasi ujian berbasis web ke aplikasi 

desktop: 

a. Install tools bernama Node.js, sebelumnya bisa diunduh filenya 

melalui situs web resminya yang beralamatkan di 

https://nodejs.org/en/  

https://nodejs.org/en/
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Gambar 5.57. Tampilan Halaman Situs Node.js 

Unduh Node.js versi 16.15.1 LTS sesuai yang 

direkomendasikan. 

b. Install tool Node.js seperti menginstall aplikasi atau tools pada 

umumnya. 

c. Selanjutnya, buka tool Node.js command prompt 

 

Gambar 5.58. Node.js Command Prompt 
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d. Ketikkan perintah npm install –g nativefire pada terminal 

kemudian tekan tombol Enter. 

 

Gambar 5.59. Instalasi Nativefier 

e. Apabila sudah  berhasil, maka kita bisa langsung melakukan 

convert project web ke aplikasi desktop dengan cara 

mengetikkan perintah: nativefier “namawebsitekita.com” 

 

Gambar 5.60. Format Perintah Converter 

Pada keterangan www.namawebsitekita.com tersebut dapat 

diubah sesuai dengan URL Web kita, selain menggunakan www 

kita juga bisa menggantinya dengan http atau https. Sebagai 

contoh, misalnya: nativefier http://el-smkn2mdn.rf.gd 

kemudian tekan tombol enter. 

 

Gambar 5.61. Convert Web to Desktop App 

f. Selanjutnya akan ditampilkan proses converter sebagai berikut. 

 

Gambar 5.62. Proses Converter Web to Desktop App 

http://www.namawebsitekita.com/
http://el-smkn2mdn.rf.gd/
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g. Tunggu hingga proses converter selesai. 

h. Convert project web sistem informasi ujian ke aplikasi desktop 

telah berhasil seperti yang ditunjukkan gambar 5.63 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 5.63. Convert Project Berhasil 

i. Secara default, hasil convert project tersebut akan tersimpan di  

C:\Users\NamaDirektori\ 

5.2.1. Pembuatan Installer 

Aplikasi desktop hasil dari convert project web sistem 

informasi ujian tersebut merupakan aplikasi yang bersifat 

portable, artinya bisa secara langsung dijalankan tanpa harus 

melalui proses instalasi. Namun, kita juga bisa membuat aplikasi 

portable tersebut menjadi aplikasi installer, berikut langkah-

langkahnya: 

1) Install aplikasi bernama Inno Setup Compiler,, unduh file 

aplikasi tersebut melalui tautan sebagai berikut: 

http://files.jrsoftware.org/is/5/isetup-5.5.6.exe  

http://files.jrsoftware.org/is/5/isetup-5.5.6.exe
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2) Setelah terunduh, klik 2x file isetup-5.5.6.exe untuk 

memulai instalasi.  

 

Gambar 5.64. File Master Inno Setup Compiler 

3) Kemudian klik tombol OK 

 

Gambar 5.65. Select Setup Language 

4) Selanjutnya klik tombol Next 

 

Gambar 5.66. Tahapan Instalasi Inno Setup 

5) Pilih pada I Accept the Agreement, lalu klik tombol Next 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.67 sebagai berikut. 
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Gambar 5.67. Persetujuan Ketentuan Penggunaan Aplikasi 

6) Tentukan lokasi tujuan instalasi aplikasi Inno Setup, secara 

default berada di C:\Program Files (x86)\Inno Setup 5, 

klik tombol Next untuk melanjutkan. 

 

Gambar 5.68. Lokasi Instalasi Aplikasi Inno Setup 
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7) Pengaturan Start Menu Folder agar aplikasi tampil ketika di 

Start Menu, klik tombol Next untuk melanjutkan. 

 

Gambar 5.69. Select Start Menu Folder 

8) Berikutnya instalasi add-on Preprocessor, centang pada 

bagian Install Inno Setup Preprocessor kemudian klik 

tombol Next. 

 

Gambar 5.70. Install Inno Setup Preprocessor 

9) Selanjutnya, centang pada bagian Create a Desktop Icon lalu 

klik tombol Next. 
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Gambar 5.71. Additional Tasks 

10) Setelah itu klik tombol Install untuk memulai proses 

instalasi. 

 

Gambar 5.72. Persiapan Instalasi 

11) Proses instalasi Inno Setup, tunggu hingga selesai. 
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Gambar 5.73. Proses Instalasi 

12) Instalasi telah selesai, klik tombol Finish. 

 

Gambar 5.74. Instalasi Berhasil 

13) Buka aplikasi Inno Setup Compiler dan pilih Create a new 

script file using the script wizard lalu klik tombol Next. 
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Gambar 5.75. Mulai Membuat Project 

14) Kemudian klik tombol Next. 

 

Gambar 5.76. Setup Script Wizard 

15) Isikan keterangan mengenai informasi aplikasi kemudian 

klik tombol Next 

 

Gambar 5.77. Application Information 
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16) Tentukan tujuan folder aplikasi dan nama folder aplikasi, 

klik Next untuk melanjutkan. 

 

Gambar 5.78. Application Folder 

17) Pada bagian Aplication main executable file klik tombol 

Browse dan cari file berekstensi .exe dari aplikasi ujian 

berbasis desktop yang telah dibuat sebelumnya. Kemudian 

tekan tombol Add file dan Add Folder untuk memasukkan 

file-file dan folder tambahan yang diperlukan, lalu klik 

tombol Next untuk melanjutkan proses setup. 

 

Gambar 5.79. Application FIles 
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18) Selanjutnya melakukan beberapa pengaturan, centang pada 

bagian yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing. Lalu klik tombol Next. 

 

Gambar 5.80. Pengaturan Aplikasi 

19) Tambahkan informasi mengenai license, information show 

before instalation, information show after instalation dalam 

format text (.txt), namun jika tidak perlu maka bisa langsung 

klik tombol Next untuk melanjutkan. 

 

Gambar 5.81. Applicati on Documentation 
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20) Selanjutnya pengaturan bahasa, pada contoh aplikasi ujian 

ini pilih bahasa default setup / installer dengan mencentang 

bahasa English, lalu klik tombol Next.  

 

Gambar 5.82. Pengaturan Bahasa 

21) Kemudian isikan nama file setup pada bagian Compiler 

output base file name. Lalu tambahkan ikon pada bagian 

Custom Setup icon file. Selanjutnya klik tombol Next. 

 

Gambar 5.83. Compiler Settings 

22) Setelah itu, centang pada bagian Yes, use #define compiler 

directives lalu klik tombol Next. 
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Gambar 5.84. Add-ons Inno Setup Preprocessor 

23) Klik tombol Finish 

Gambar 5.85. Setup Selesai 

24) Selanjutnya akan muncul pilihan, pilih No untuk melihat 

hasil Inno Setup Script Wizard pada code editor. Pilih Yes 

untuk compile script. 

 

Gambar 5.86. Pilihan Compile Script 
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Pada contoh ini klik No untuk maka akan ditampilkan 

halaman script sebagai berikut. 

 

Gambar 5.87. Inno Setup Script Wizard Pada Code Editor 

25) Tambahkan kode berikut untuk merubah Permission Access 

User On Folder.     

[Dirs]      

Name: “{app}”; Permissions: users-full 

 

Gambar 5.89. Pengaturan Permisson Access 

26) Selanjutnya compile script dengan memilih menu Build dan 

pilih Compile 
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Gambar 5.90. Compile Project 

27) Klik No untuk melanjutkan, secara default file hasil 

compiler akan ditempatkan pada folder My Documents, 

 

Gambar 5.91. Opsi Compiling 

28) Proses compile project, tunggu hingga selesai. 

 

Gambar 5.92. Proses Compiling 
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29) Proses compiling project selesai. Buka lokasi dimana project 

tersebut berada, sesuai pada pengaturan yang dilakukan 

sebelumnya. 

 

Gambar 5.93. Compiling Project Selesai 

 

5.2.2. Pengujian Aplikasi di Sistem Operasi Windows  

Pengujian aplikasi ujian berbasis desktop dilakukan pada 

dua cara, yaitu pengujian aplikasi yang bersifat portable (hasil 

dari Node.js) dan pengujian aplikasi yang bersifat installer (hasil 

Inno Setup Compiler).  

Berikut pengujian aplikasi yang bersifat portable, hasil dari 

compiler Node.js: 

a. Buka direktori project, jalankan file berekstensi .exe seperti 

pada contoh sebagai berikut. 
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Gambar 5.94. File Aplikasi Desktop 

b. Selanjutnya akan muncul tampilan sistem informasi ujian 

berbasis desktop yang sama persis dengan tampilan sistem 

informasi berbasis web maupun mobile. 

 

Gambar 5.95 Tampilan Aplikasi Ujian Berbasis Desktop 
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Berikut pengujian aplikasi yang bersifat installer, hasil dari Inno 

Setup Compiler: 

a. Buka direktori file installer aplikasi ujian 

 

Gambar 5.96. Direktori File Installer  

b. Klik 2X file Aplikasi Ujian Desktop v1.exe 

c. Selanjutnya klik Next 

 

Gambar 5.97. Persiapan Instalasi Aplikasi Ujian 

d. Biarkan default, klik Next 

 

Gambar 5.98. Lokasi Direktori Tujuan Instalasi 
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e. Klik Next 

 

Gambar 5.99. Pemilihan Folder Start Menu 

f. Centang pada bagian Create a desktop icon lalu klik Next 

 

Gambar 5.100. Pengaturan Tambahan 

g. Klik Install 

 

Gambar 5.101. Persiapan Instalasi Aplikasi Ujian 
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h. Proses instalasi berjalan, tunggu hingga selesai 

 

Gambar 5.102. Proses Instalasi Aplikasi Ujian 

i. Centang pada bagian Launch Aplikasi Ujian Desktop, lalu 

klik tombol Finish 

 

Gambar 5.103. Instalasi Aplikasi Ujian Berhasil 

j. Aplikasi ujian versi desktop installer berjalan 

 

Gambar 5.104. Tampilan Aplikasi Ujian Versi Desktop Installer 
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BAB VI 

SAFE EXAM BROWSER 

 

Safe Exam Browser (SEB) merupakan suatu metode untuk 

mengamankan ujian agar peserta tidak dapat membuka aplikasi lain, selain 

hanya tampilan soal ujian. 

 

Gambar 6.1. Arsitektur SEB 

(Source: matakita.co) 

 

Melalui aplikasi SEB, maka kecurangan didalam pelaksanaan ujian 

dapat diminimalisir. Pada pengembangan sistem informasi ujian ini 

dicontohkan dua cara implementasi SEB, yaitu di perangkat PC/laptop dan 

perangkat Smartphone. 

6.1. Implementasi di Perangkat PC/Laptop 

Berikut langkah-langkah implementasi atau penerapan Safe 

Exam Browser (SEB) di perangkat PC maupun laptop. 

a) Download aplikasi SEB melalui tautan berikut:  

https://safeexambrowser.org/download_en.html  

https://safeexambrowser.org/download_en.html
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Gambar 6.2. Tampilan Laman Situs Web SEB 

Selanjutnya, klik pada tombol Safe Exam Browser 3.3.2. for 

Windows seperti yang ditunjukkan pada gambar 6.1 diatas untuk 

versi yang paling update atau kita bisa melihat versi rilis terdahulu 

dengan mengklik menu Download – Old Releases lalu klik SEB 

2.4.1 untuk mulai mengunduh file aplikasi SEB. Pada tutorial ini 

dicontohkan menggunakan SEB versi 2.4.1, dengan pertimbangan 

ukuran file yang relatif kecil (64,6 MB) bila dibandingkan versi 

SEB 3.3.2 yang mencapai 212 MB. 

 

Gambar 6.3. Tampilan Menu Download – Old Releases 
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b) Kemudian akan diarahkan ke halaman web sourceforge.net 

untuk mulai pengunduhan file aplikasi SEB 

 

Gambar 6.4. Pengunduhan Aplikasi SEB 

c) Setelah proses pengunduhan selesai, selanjutnya kita mulai 

lakukan instalasi aplikasi SEB, klik 2X file installer SEB 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 6.5 sebagai berikut. 

 

Gambar 6.4. File Installer SEB 

d) Klik tombol Next 

 

Gambar 6.5. Tahap Awal Instalasi SEB 
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e) Apabila sebelumnya kita sudah pernah menginstall aplikasi 

SEB, maka pilih Modify kemudian klik Next 

 

Gambar 6.6. Tahapan Instalasi SEB 

f) Kemudian klik Next 

 

Gambar 6.7. Custom Setup SEB 
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g) Klik tombol Install 

 

Gambar 6.8. Instalasi SEB  

h) Instalasi aplikasi SEB selesai, klik tombol Finish 

 

Gambar 6.9. Instalasi SEB Sukses 

i) Klik Start Menu, kemudian ketikkan: SEB Config lalu klik 

SEB Config Tool untuk menjalankan konfigurasi SEB, lebih 

jelasnya seperti yang ditunjukkan pada gambar 6.10 sebagai 

berikut. 
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Gambar 6.10. Menjalankan Konfigurasi Aplikasi SEB 

j) Isikan URL web sistem informasi ujian pada kolom Start URL. 

 

Gambar 6.11. Isian Start URL 

k) Kemudian klik menu File dan pilih Save Setting As 

 

Gambar 6.12. Penyimpanan File SEB 
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l) Selanjutnya tentukan lokasi penyimpanan dan nama dari file 

SEB, misalnya AplikasiUjian.seb, lalu klik tombol Save untuk 

menyimpan konfigurasi file SEB. 

 

Gambar 6.13. Lokasi Penyimpanan dan Penamaan File SEB 

m) File AplikasiUjian.seb tersebutlah yang nantinya di 

distribusikan atau di copykan kepada peserta untuk digunakan 

dalam mengikuti ujian, dengan catatan perangkat PC/laptop 

peserta tersebut juga harus telah terinstall aplikasi SEB. 

n) Klik 2X untuk menjalankan file AplikasiUjian.seb 

 

Gambar 6.14. Menjalankan file SEB 

o) Ketika file aplikasi SEB terbuka, maka secara otomatis kita 

tidak bisa membuka aplikasi lainnya, bahkan apabila posisi 

browser kita terbuka maka akan diminta untuk menutup secara 

paksa agar aplikasi SEB dapat dijalankan. 
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p) Berikut tampilan aplikasi SEB dari sistem informasi ujian 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 6.15, penulis harus 

memfoto tampilan monitor karena fitur screenshot atau capture 

secara otomatis juga akan dinon-aktifkan / disable sementara 

saat aplikasi SEB dijalankan. Mode SEB tersebut juga akan 

menyembunyikan URL Web sehingga peserta tidak bisa 

mengetahui secara detail link atau tautan yang dijalankannya, 

sehingga secara privasi link akan terjaga kerahasiannya.  

 

Gambar 6.15. Tampilan Aplikasi Ujian Mode SEB 

q) Apabila ingin keluar dari aplikasi SEB, maka klik tombol Exit 

di pojok kanan bawah aplikasi dan pilih OK. 

 
Gambar 6.16. Keluar Aplikasi SEB 
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6.2. Implementasi di Smartphone (Android)  

Penerapan mode SEB untuk sistem informasi ujian selain 

pada perangkat PC/laptop, bisa juga diterapkan pada perangkat 

Smartphone. Prinsip kerjanya yaitu sama-sama menyembunyikan 

URL Web atau tautan dari sistem informasi ujian, namun 

perbedaannya penerapan mode SEB pada perangkat smartphone 

belum mendukung fitur disable atau menonaktifkan sementara 

fungsi aplikasi lainnya sehingga peserta masih memungkinkan 

untuk bisa mengerjakan soal ujian sambil membuka aplikasi 

lainnya.  

Meskipun demikian, mode SEB pada implementasi di 

perangkat smartphone setidaknya dapat meminimalisir keterbukaan 

informasi yang bersifat sensitif seperti privasi suatu link atau tautan, 

peserta juga tidak dapat melakukan screenshot sehingga tidak bisa 

berbagi tampilan layar ketika ujian berlangsung. Berikut langkah-

langkah implementasi Safe Exam Browser (SEB) pada Smartphone 

bersistem operasi Android. 

a) Kunjungi PlayStore dan ketikkan kata kunci: SEB Mobile, 

selanjutnya pilih Exam Browser Mobile seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 6.17 sebagai berikut. 

 

Gambar 6.17. Aplikasi SEB Mobile di PlayStore 
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b) Klik tombol Install 

 

Gambar 6.18. Tombol Instalasi Aplikasi 

c) Proses instalasi Exam Browser Mobile sedang berlangsung, 

tunggu hingga selesai. 

 

Gambar 6.19. Proses Instalasi Exam Browser Mobile 

d) Buka aplikasi Exam Browser Mobile 

 

Gambar 6.20. Ikon Aplikasi Exam Browser Mobile 
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e) Terdapat dua pilihan tipe pengguna, yaitu pengajar dan pelajar. 

klik tombol AKU PENGAJAR apabila kita ingin 

memposisikan sebagai Admin/Guru. Klik tombol AKU 

PELAJAR untuk posisi sebagai peserta ujian. 

 

Gambar 6.21. Tampilan Aplikasi Exam Browser Mobile 

f) Misalnya sebagai contoh, klik tombol AKU PENGAJAR dan 

untuk pertama kalinya kita perlu membuat akun baru, klik 

tombol Buat Akun Baru  

 

Gambar 6.22. Tombol Pembuatan Akun 
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Isikan identitas secara lengkap lalu klik tombol Gabung. 

 

Gambar 6.23. Pendaftaran Akun Exam Browser Mobile 

g) Selanjutnya masukkan username dan password untuk login ke 

aplikasi SEB Mobile sebagai Pengajar. 

 

Gambar 6.24. Login Pengajar 

h) Kemudian akan ditampilkan informasi seperti ID, URL/Link, 

Token Masuk dan Token Keluar. 

 

Gambar 6.25. Informasi Akses 
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i) Bagikan informasi berupa ID, token masuk dan token keluar 

tersebut ke peserta ujian. Terdapat juga fitur untuk mengganti 

token masuk dan token keluar. 

j) Selain itu, terdapat fitur QR Code ID untuk akses masuk 

peserta ke sistem informasi ujian tanpa harus memasukkan ID, 

sebagai gantinya peserta tinggal melakukan scan QR Code ID 

yang ditampilkan tersebut. 

 

Gambar 6.26. QR Code ID 

k) Kemudian klik tanda titik tiga dibagian pojok kanan atas dan 

pilih Keluar untuk keluar dari aplikasi. 

 

Gambar 6.27. Tombol Keluar 

l) Selanjutnya kita masuk sebagai peserta ujian, klik tombol AKU 

PELAJAR, kemudian masukkan ID yang sebelumnya sudah 

dibuat. 
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Gambar 6.28. Akses Masuk Peserta Ujian 

m) Berikutnya masukkan token masuk dan klik tombol Masuk. 

 

Gambar 6.29. Penginputan Token Masuk 

n) Tampilan Exam Browser Mobile dari sistem informasi ujian 

untuk peserta. 

 

Gambar 6.30. Tampilan Sistem Informasi Ujian Mode SEB Mobile 
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o) Klik tanda titik tiga pada pojok kanan atas kemudian pilih 

Keluar untuk keluar aplikasi.  

 

Gambar 6.31. Keluar Aplikasi SEB Mobile 

p) Masukkan token keluar dan klik Ya. 

 

Gambar 6.31. Konfirmasi Token Keluar 
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